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ABSTRAK 

Nama : Ana Yuliana 

NIM  : 170205057 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul Skripsi : 

Penerapan Model Pembelajaran Experiental Learning 

(EL) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa SMP/MTs 

Tebal skripsi : 223 halaman 

Pembimbing 1 : Dra. Hafriani, M.Pd. 

Pembimbing 2 : Khusnul Safrina, M.Pd. 

Kata Kunci : 
Model Experiental Learning (EL), Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

Salah satu tujuan penting pembelajaran matematika yaitu memahami konsep 

matematika. Namun setelah dilakukan uji tes pada siswa kelas VIII MTsN 1 

Banda Aceh ternyata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih 

rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah dengan menerapkan 

model experiental learning (EL) dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini ialah (1) mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa setelah dibelajarkan dengan model EL dan (2) 

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

dibelajarkan dengan model EL dan yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian berupa eksperimen dan desain pretest-postest control group. Teknik 

analisis data yang digunakan ialah (1) perhitungan n-gain score untuk melihat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dan (2) uji      

t-sampel independen (uji pihak kanan) untuk membandingkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan model EL dan 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa MTsN 1 Banda Aceh, sedangkan sampel penelitian 

adalah Kelas VIII-9 sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIII-7 sebagai kelas 

kontrol yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) secara keseluruhan, peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan model EL berada dalam 

kategori “Sedang” dan (2) Hasil uji t menunjukkan thitung = 4,87 > ttabel = 1,67, 

maka tolak H0 dan terima H1. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran EL lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah suatu ilmu yang berkaitan atau mempelajari bentuk-

bentuk atau struktur-struktur yang bersifat abstrak serta menelaah hubungan antar 

bentuk-bentuk atau struktur-struktur tersebut. Dibutuhkan pemahaman terhadap 

konsep-konsep yang ada di dalam matematika, untuk dapat memahami bentuk-

bentuk atau struktur-struktur yang bersifat abstrak tersebut.1 

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya dalam 

berbagai kehidupan, misalnya berbagai informasi dan gagasan banyak 

dikomunikasikan atau disampaikan dengan bahasa matematik serta banyak 

masalah konstektual dapat disajikan ke dalam model matematika. Sesuai dengan 

pendapat Turmudi, bahwa matematika berkaitan erat dengan kehidupan sehari-

hari sehingga dengan segera siswa akan mampu menerapkan matematika dalam 

konteks yang berguna bagi siswa, baik dalam dunia kehidupannya ataupun dalam 

dunia kerja kelak. Selain itu, mempelajari matematika dapat membiasakan 

seseorang berpikir kritis, logis, serta dapat meningkatkan kreativitas.2 

Mengingat pentingnya matematika diberbagai aspek kehidupan maka 

kurikulum di Indonesia menitikberatkan pada mata pelajaran tersebut, untuk 

diajarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, menengah sampai 

____________ 
 
1 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang : 

Universitas Negeri Malang, 2003), h. 123. 

 
2 Turmudi, Taktik dan Strategi Pembelajaran Matematika (berparadigma eksploratif dan 

investigative), (Jakarta : Leuser Cipta Pustaka, 2008) h. 3 
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perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari alokasi waktu jam mata pelajaran 

metematika di sekolah lebih banyak dibandingkan jam mata pelajaran lainnya. 

Kurikulum matematika tingkat sekolah bertujuan untuk membentuk peserta didik 

untuk berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 

bekerja sama.3 

Pada tujuan pendidikan sekolah menengah, salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah ialah supaya siswa memiliki kemampuan memahami 

konsep matematika.4 Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, maka 

seorang guru harus mampu mewujudkan tujuan pembelajaran matematika 

tersebut. Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar harus mampu 

memberikan pemahaman konsep matematika kepada peserta didik. 

Konsep merupakan sebuah ide, pengertian, gambaran mental dalam bentuk 

istilah atau rangkaian kata yang mengabstraksikan suatu objek (proses, pendapat, 

kejadian, keadaan, kelompok, individu) untuk menggolongkan dan mewakili 

realitas komplek hingga dapat dipahami. Pengertian konsep menjadi sangat 

penting dalam pembentukan ilmu pengetahuan karena konsep adalah hasil dari 

pemikiran manusia yang mendalam.5 

Kilpatrick dalam Muhammad Irfany Ananda, dkk, mengemukakan bahwa 

pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan dalam memahami 

____________ 
 

3  Soedjadi,  Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2000), h. 9 

 
4 Kementerian Pendididikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru 

Matematika SMP/MTs Kelas VII (edisi revisi), (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017), h.14-16. 

 
5 Soedjadi,  Kiat Pendidikan Matematika …, h. 14. 
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konsep, operasi serta relasi di dalam matematika. Dengan kata lain, pemahaman 

konsep matematika adalah penguasaan siswa terhadap konsep materi atau 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami konsep, menerjemahkan 

konsep serta menginterpretasikan konsep matematika dalam menyelesaikan 

masalah. Siswa harus benar-benar menguasai dengan baik konsep-konsep dasar 

matematika sebelum mempelajari materi matematika lebih lanjut. Dengan 

memahami konsep awal matematika, maka siswa akan dapat memahami materi 

matematika selanjutnya dengan lebih mudah.6 

Pentingnya pemahaman konsep matematika dapat dilihat pada tujuan 

pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas dalam Herawati, Siroj dan 

Basir, yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, 

dan menerapkan konsep atau algoritma untuk memecahkan masalah secara 

fleksibel, benar, efisien dan akurat. Beriringan dengan tujuan pembelajaran 

matematika di atas, siswa harus mampu memahami konsep matematika setelah 

proses pembelajaran terjadi sehingga mereka dapat menggunakan keterampilan 

tersebut untuk menyelesaikan masalah matematika.7 

Kemampuan pemahaman konsep memiliki nilai penting dalam 

pembelajaran matematika. Misalnya dalam mempelajari materi luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok), pemahaman konsep yang 

____________ 
 
6 Muhammad Irfany Ananda, dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa dengan ModelPembelajaran Jigsaw Berbantuan Geogebra diKelas  

XIIPS1 SMADiponegoro 1 Jakarta” JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah) , 

Vol. 4 No. 2, 2020, h. 21. 

 
7 Oktiana Dwi Putri Herawati, Rusdy Siroj dan M. Djahir Basir “Pengaruh Pembelajaran 

Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA 

SMA Negeri 6 Palembang”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 2010, h.71. 
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baik sangatlah penting untuk dimiliki seorang siswa. Selain pemahaman konsep 

untuk kajian materi tersebut yang akan dipelajari, juga dibutuhkan pemahaman 

konsep tentang materi bangun datar (persegi dan persegi panjang) sebagai 

pengantar dari materi ini. Pemahaman konsep dibutuhkan siswa dalam 

mengelompokkan bangun ruang (kubus dan balok) berdasarkan sifat-sifatnya, 

pemahaman konsep juga dibutuhkan siswa dalam menentukan luas permukaan 

dan volume dari bangun ruang (kubus dan balok), serta pemahaman konsep juga 

dibutuhkan sisiwa dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas 

luas permukaan dan volume dari bangun ruang (kubus dan balok). 

Namun pada kenyataannya, menurut I Nyoman Darma dkk, dalam Nurul 

Fadzillah dan Teguh Wibowo, menyatakan bahwa terdapat banyak siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep.8 Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Muh. Alamsyah yang menemukan bahwa kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam memahami materi matematika terbagi menjadi 4 jenis, yaitu: (1) 

kesulitan dalam memahami fakta, (2) kesulitan dalam operasi dan proses 

perhitungan, (3) kesulitan dalam memahami prinsip dan (4) kesulitan dalam 

memahami konsep. Namun dilihat dari hasil persentase, kesulitan pemahaman 

konsep matematika siswa secara signifikan lebih tinggi dibandingkan ketiga 

kategori lainnya.9 

____________ 
 

8 Nurul Fadzillah dan Teguh Wibowo, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII SMP” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 

Purworejo, Vol 20 No.2, 2016, h. 141. 

 
9 Muh. Alamsyah, Skripsi, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika Dasar 

pada Siswa Kelas VIII MTsN Balang-Balang”, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 96. 
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Kondisi ini juga terjadi pada siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh 

terutama pada kelas-kelas regular. Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada 

tanggal 04 Januari 2022 dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, 

beliau mengatakan bahwa “Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep materi matematika yang diajarkan”.10 Lebih lanjut peneliti melakukan tes 

awal dengan memberikan soal berdasarkan indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematika untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa di MTsN 1 Banda Aceh pada kelas VIII sebanyak 35 siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 

10 Hasil wawancara dengan Asnita, Guru Matematika MTsN 1 Banda Aceh pada tanggal 

04 Januari 2022 
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Berikut lembar soal dan  jawaban hasil tes siswa kelas VIII MTsN 1 Banda 

Aceh. 

 
Gambar 1.1 Lembar soal tes awal materi bangun datar segiempat 
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Gambar 1.2 Salah satu lembar jawaban siswa pada tes awal pemahaman konsep 

Dapat dilihat pada lembar jawaban siswa di atas bahwasanya siswa masih 

belum memahami konsep dengan baik, sehingga masih terdapat banyak 

kekeliruan siswa dalam menjawab soal. Siswa masih belum mampu menyatakan 

ulang sebuah konsep dengan baik pada soal nomor 1, dimana siswa belum mampu 

menjelaskan konsep dalam menentukan luas permukaan persegi dan persegi 

panjang, sehingga indikator pemahaman konsep pada soal nomor 1 belum 

terpenuhi. Pada soal nomor 2, siswa juga masih keliru dalam  mengelompokkan 

objek-objek berdasarkan sifatnya, dimana terlihat siswa menyebutkan 3 sifat 

persegi panjang yaitu sifat a), b) dan d), tetapi b) bukan merupakan sifat persegi 

panjang.  Pada soal nomor 3 siswa juga belum mampu memilih prosedur atau 

operasi dalam menyelesaikan soal dengan baik, prosedur pertama yang 

seharusnya dilakukan siswa adalah mencari panjang dan lebar persegi panjang 
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tersebut dengan memanfaatkan hal-hal yang diketahui pada soal, yaitu keliling 

serta selisih panjang dan lebar persegi panjang, kemudian baru siswa mencari luas 

dari persegi panjang tersebut, tetapi siswa tidak melakukan prosedur tersebut. 

Pada soal nomor 4, siswa juga masih keliru dalam menerapkan konsep atau 

algoritma dalam menyelesaikan masalah, terlihat bahwa siswa keliru dalam 

menyelesaikan masalah pembelian sebidang tanah, dimana siswa membagikan 

luas tanah dengan harga tanah permeter, hingga pada akhirnya diperoleh jawaban 

yang keliru.  

Berikut disajika nilai tes awal siswa MTsN 1 Banda Aceh kelas VIII: 

Tabel 1.1 Nilai Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No. Kode Siswa Nilai Tes Awal 

1 A1 7 

2 A2 10 

3 A3 6 

4 A4 9 

5 A5 10 

6 A6 6 

7 A7 11 

8 A8 14 

9 A9 7 

10 A10 3 

11 A11 12 

12 A12 11 

13 A13 9 

14 A14 9 

15 A15 6 

16 A16 6 

17 A17 5 

18 A18 12 

19 A19 6 

20 A20 6 

21 A21 9 

22 A22 5 

23 A23 5 

24 A24 6 

25 A25 5 
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26 A26 6 

27 A27 5 

28 A28 8 

29 A29 8 

30 A30 9 

31 A31 9 

32 A32 10 

33 A33 12 

34 A34 11 

35 A35 10 
Sumber : Hasil penilaian kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh 

Dari keseluruhan nilai siswa di atas diperoleh rata-rata yaitu 8,08 dari total 

nilai 16 jika siswa mampu menjawab seluruh soal berdasarkan indikator 

kemampuan konsep matematika. Dari data tersebut terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh masih 

tergolong rendah.  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa disebabkan oleh faktor-faktor 

berikut yaitu pertama, siswa mempelajari konsep dan rumus-rumus matematika 

dengan cara menghafal tanpa memahami maksud, isi, dan kegunaannya, kedua 

penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi serta 

membuat siswa pasif karena guru lebih banyak mengambil peran dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat membantu siswa memahami konsep bukan hanya sekedar menghafal 

konsep materi semata serta model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif 

dan mengambil lebih banyak peran dalam pembelajaran. Salah satu model 
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pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa adalah model pembelajaran experiental learning (EL). 

Pemilihan model pembelajaran experiental learning (EL) untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ini didasari oleh 

model pembelajaran EL merupakan suatu model pembelajaran berpusat pada 

siswa yang membangun pengetahuan melalui pengalaman (experience) siswa 

dimana model ini menekankan pada proses bukan hanya pada hasil semata, 

sehingga akan menciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

bermakna bagi siswa, dimana siswa tidak hanya berimajinasi dengan materi 

matematika yang bersifat abstrak, tetapi siswa mengalami sendiri apa yang ia 

pelajari atau siswa mentransformasi langsung pengalamannya di dalam 

pembelajaran tersebut sehingga setiap konsep materi yang dipelajari siswa akan 

lebih melekat dengannya.11 Hal ini berarti bahwa melalui model experiental 

learning ini, siswa akan dapat memahami konsep-konsep matematika dengan 

lebih baik.  

Hal ini dapat dilihat dari tahapan model experiental learning yang berpusat 

pada siswa yaitu concrete experience (pengalaman nyata), reflective observation 

(pengamatan reflektif), abstract conceptualization (penyusunan konsep abstrak), 

dan active experimentation (eksperimen aktif).12 Pada tahap pertama, siswa 

dilibatkan secara langsung dalam sebuah pengalaman belajar, tentu pengalaman 

____________ 
 

11 Muya Barida, “Model  Experiental Learning dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Keaktifan Bertanya Mahasiswa” Jurnal Fokus Konseling, Vol. 4 No. 2, 2018, h. 154. 
 
12 Muya Barida, “Model Experiential Learning … , h. 155. 
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belajar ini akan melekat dengan siswa, dan dengan mudah nantinya siswa 

mengingat setiap konsep materi yang dipelajari langsung berdasarkan 

pengalamannya. Pada tahap kedua, siswa memperoleh kesempatan untuk 

melakukan pengamatan dan merefleksikan pengamatan tersebut, yaitu siswa 

berusaha memahami apa yang terjadi atau apa yang dialaminya. Tahapan kedua 

ini tentu akan berpengaruh pada pemahaman konsep siswa nantinya, karena siswa 

mencoba memahami sendiri, bukan memperoleh konsep dari pihak kedua.  

Kemudian pada tahapan ketiga, siswa mengintegrasikan hasil pengamatannya 

menjadi suatu teori atau konsep tentang materi yang dipelajari, tahapan ketiga ini 

juga sangat berpengaruh pada pemahaman konsep siswa, dimana siswa mencoba 

merumuskan konsep sendiri berdasarkan pengalaman belajarnya. Pada tahap 

akhir, konsep tersebut akan diuji keampuhannya untuk digunakan pada situasi 

atau pengalaman yang berbeda untuk selanjutnya diambil keputusan. Tahapan 

akhir ini sangat berpengaruh pada pemahaman konsep siswa, karena pada tahap 

ini siswa menguji keampuhan konsep yang sudah dirumuskan pada tahap ketiga, 

untuk kemudian membuat keputusan atau kesimpulan tentang konsep materi yang 

dipelajarinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Experiental Learning (EL) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa SMP/MTs”. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan paparan pada 

latar belakang di atas yaitu:  

1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

setelah dibelajarkan dengan model experiental learning? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan 

dengan model experiental learning lebih baik daripada yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk : 

1. Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

setelah dibelajarkan dengan model experiental learning. 

2. Membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

dibelajarkan dengan model experiental learning dan yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan masukan positif serta menjadi 

acuan pembelajaran ke depan dalam menerapkan model pembelajaran serta 

menambah pemahaman terhadap model pembelajaran experiental learning. 

2. Manfaat Praktis 

2.1 Bagi Sekolah 

a. Menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan model 

pembelajaran untuk meningkatkan standar mutu pendidikan. 

b. Menjadi sarana evaluasi sekolah dalam meningkatkan pelayanan 

pendidikan bagi siswa 

2.2 Bagi Guru 

a. Menambah wawasan guru tentang model pembelajaran yang tepat 

digunakan dalam mengajar guna meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. 

b. Memberikan gambaran mengajar dengan mentransformasikan 

pengalaman siswa di dalam pembelajaran yang dilakukan. 

c. Memberikan gambaran bagi guru tentang membangun suasana kelas 

yang aktif 

2.3 Bagi Siswa 

a. Menciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman bermakna 

bagi siswa, dimana siswa bukan hanya berimajinasi dengan materi 

yang bersifat abstrak, tetapi siswa mentransformasi langsung 

pengalamannya di dalam pembelajaran tersebut. 
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b. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa akan 

lebih mudah menyerap materi pembelajaran. 

2.4 Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan kemampuan mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran experiental learning (EL). 

b. Menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu yang didapat di 

bangku kuliah dalam praktek nyata. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah yang berhubungan dengan judul penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Experiental Learning (EL) untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa SMP/MTs” yaitu sebagai berikut : 

1. Penerapan 

Penerapan ialah perlakuan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

yang sasarannya adalah tercapainya sebuah tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.13 Dalam penelitian ini perlakuan yang dilakukan adalah 

menerapkan model pembelajaran experiental learning dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa MTs. 

2. Model Pembelajaran Experiental Learning (EL) 

Model pembelajaran experiental learning ialah suatu model 

pembelajaran yang membangun pengetahuan melalui pengalaman (experience) 

____________ 
 
13 Wahab, Tujuan Penerapan Program, (Jakarta : Bulan Bintang, 2008), h. 63. 
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siswa. Model ini menciptakan suasana belajar yang aktif untuk 

mengkonstruksikan pengetahuan dan keterampilan siswa melalui pengalaman 

secara langsung. 14  

Tahapan model pembelajaran experiental learning yaitu : concrete 

experience (pengalaman nyata), reflective observation (pengamatan reflektif), 

abstract conceptualization (penyusunan konsep abstrak), dan active 

experimentation (eksperimen aktif).15 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional  merupakan pembelajaran yang sudah 

terjadi di sekolah selama ini. Pembelajaran konvensional yang digunakan guru 

khususnya pada materi bangun ruang sisi datar adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung. Sehingga dalam praktiknya pembelajaran ini 

berpusat pada guru, guru lebih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa hanya fokus pada penyampaian guru. 

4. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika merupakan penguasaan sejumlah 

materi matematika, yang mana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, 

tetapi siswa mampu menyatakan kembali dengan bahasa sendiri serta mampu 

menerapkannya. Indikator pemahaman konsep pada penelitian ini ialah (1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengelompokkan objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberi contoh dan 

____________ 
 

14 Mar’atus Sholihah, Sugeng Utaya, dan Singgih Susilo, “Pengaruh Model … , h. 207. 

 
15 Muya Barida, “Model Experiential Learning … , h. 155. 
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noncontoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis, (5) memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep, dan (6) menerapkan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 

5. Materi Matematika 

Materi matematika yang dimaksud dalam penelitian ini ialah materi 

Bangun Ruang berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 KI-KD 

SMP/MTs KD 3.9 dan KD 4.9 yang akan  diajarkan pada siswa kelas VIII 

MTs. Adapun kompetensi dasar materi untuk penelitian ini ialah: 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas). 

Pada penelitian ini, materi yang menjadi fokus peneliti ialah: luas 

permukaan dan volume  bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

 

 



17 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Experiental Learning (EL) 

Model pembelajaran experiental learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang membangun pengetahuan melalui pengalaman (experience) 

siswa.1 Model pembelajaran experiental learning menciptakan suasana belajar 

yang aktif untuk mengkonstruksikan pengetahuan juga keterampilan siswa 

melalui pengalaman secara langsung.2 

Model pembelajaran experiental learning menekankan bahwa pengalaman 

memainkan peran inti dalam proses kegiatan belajar mengajar. Suatu proses 

pembelajaran melalui model experiental learning memusatkan pada perolehan 

pengalaman dan transformasi pengalaman pada lingkungan pembelajaran. 

Sehingga pengalaman menjadi titik sentral dari proses pembelajaran itu sendiri. 

Mahfudin dalam Septi Aprilia, mengemukakan bahwa model pembelajaran 

experiental learning ialah suatu model pembelajaran dengan tujuan menciptakan 

proses pembelajaran bermakna, yaitu siswa mengalami apa yang mereka pelajari. 

Dimana, dalam model pembelajaran ini, siswa bukan hanya belajar konsep materi 

saja, tetapi siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran yang mana 

proses tersebut dapat dijadikan suatu pengalaman oleh siswa. Proses pembelajaran 

____________ 
 
1 Ni Ketut Sriani, I Made Sutama, dan Ida Ayu Made Darmayanti, “Penerapan Model 

Pembelajaran … , h. 4. 

 
2 Mar’atus Sholihah, Sugeng Utaya, dan Singgih Susilo, “Pengaruh Model … , h. 207. 
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experiental learning bukan hanya menekankan pada aspek kognitif sebagai hasil, 

melainkan juga pada aspek afektif dan psikomotorik.3 

Berdasarkan berbagai konsep di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model pembelajaran experiental learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang membangun pengetahuan melalui pengalaman (experience) 

siswa dimana model ini menekankan pada proses bukan hanya pada hasil semata. 

Sehingga dengan model EL ini akan menciptakan pembelajaran yang memberikan 

pengalaman bermakna bagi siswa, dimana siswa tidak hanya berimajinasi dengan 

materi matematika yang bersifat abstrak, tetapi siswa mengalami sendiri apa yang 

ia pelajari atau siswa mentransformasi langsung pengalamannya di dalam 

pembelajaran tersebut. 

1. Karakteristik Model Pembelajaran Experiental Learning 

Kolb dalam Muya Barida mengkonstruksikan enam proposisi dalam 

experiental learning, yaitu sebagai berikut. 

1) Pembelajaran yang terbaik dimaknai sebagai proses bukan dalam 

kategori hasil; 

2) Semua pembelajaran merupakan pembelajaran yang kontinu; 

3) Pembelajaran menyajikan resolusi konflik mode yang berlawanan 

secara dialektis dari adaptasi pada dunia; 

4) Pembelajaran adalah keseluruhan proses dari adaptasi pada dunia 

dan tidak hanya dari kognisi; 

5) Pembelajaran menciptakan transaksi yang sinergis antara individu 

dengan lingkungan;  

6) Pembelajaran adalah proses mengkreasikan pengetahuan.4 

____________ 
 

3 Septi Aprilia, “Penerapan Pembelajaran Experiential…, h.21. 

 
4 Muya Barida, “Model Experiential Learning … , h.155. 
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Menurut Hamalik yang dikutip oleh Muhammad Fathurrohman 

mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan didalam 

model experiental learning, yaitu sebagai berikut. 

1) Model experiental learning berpusat pada peserta didik dan 

berorientasi pada aktivitas; 

2) Model experiental learning menekankan pada proses bukan hanya 

pada hasil semata;  

3) Guru dapat menerapkan model experiental learning di dalam 

ataupun di luar kelas.5 

 

2. Manfaat dan Tujuan Model Pembelajaran Experiental Learning 

Berikut manfaat model pembelajaran experiental learning: 

1) Manfaat secara individual, antara lain: 

a. Membangun rasa percaya diri; 

b. Meningkatkan kemampuan komunikasi, perencanaan dan kemampuan 

pemecahan masalah; 

c. Membangun dan meningkatkan kesiapan dalam menghadapi situasi 

yang buruk; 

2) Manfaat secara kelompok, antara lain: 

a. Membangun solidaritas antar sesama anggota kelompok; 

b. Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah serta 

pengambilan keputusan; dan 

c. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemimpinan.6 

 

____________ 
 
5 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013;Strategi 

Alternatif pembelajaran di Era Global, (Yogyakarta: Kalimedia,2015), h. 255. 

 
6 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran ... , h. 256-257. 
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Sedangkan tujuan dari model experiental learning yaitu sebagai berikut. 

1) Mengubah struktur kognitif siswa; 

2) Mengubah sikap siswa;  

3) Memperluas keahlian siswa yang sudah ada. 

Ketiga unsur di atas saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan, bukan 

pengaruh yang terpisah, karena jika salah satu unsur tidak ada, maka dua unsur 

lainnya tidak akan berfungsi.7 

3. Tahapan Model Pembelajaran Experiental Learning 

Teori experiental learning Kolb dalam Muya Barida mendeskripsikan 

sebuah siklus yang  mencakup empat elemen yaitu, concrete experience 

(pengalaman nyata), reflective observation (pengamatan reflektif), abstract 

conceptualization (penyusunan konsep abstrak), dan active experimentation 

(eksperimen aktif).8 

1) Concrete Experience (Pengalaman nyata) 

Pada tahap awal, siswa diberikan stimulus yang mendorong mereka 

melakukan suatu aktivitas. Aktivitas ini dapat berupa suatu pengalaman 

yang pernah dialami sebelumnya baik formal maupun informal atau situasi 

yang nyata. Aktivitas dapat berupa kegiatan individu atau kelompok serta 

kegiatan tersebut dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas. 

 

____________ 
 

7 Silviana Dewi Hanapi, Skripsi : “Efektivitas Penerapan Model Experiental Learning 

dalam Kemampuan Memahami Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Palopo” (Palopo: IAIN 

Palopo, 2015), h. 13. 

 
8 Muya Barida, “Model Experiential Learning … , h. 155. 
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2) Reflective Observation (pengamatan reflektif) 

Pada tahap ini siswa mengamati pengalaman atau kegiatan yang dilakukan 

dengan menggunakan panca indera maupun alat peraga. Kemudian siswa 

merefleksikan pengalaman atau kegiatan yang dilakukan untuk kemudian 

memperoleh pengetahuan atau pelajaran. Proses refleksi akan terjadi jika 

guru mampu memotivasi siswa untuk mendeskripsikan ulang 

pengalamannya serta mengomunikasikan kembali dan belajar dari 

pengalaman tersebut. 

3) Abstract Conceptualization (Konseptualisasi abstrak) 

Pada tahap ini siswa mulai mencari alasan serta hubungan timbal balik dari 

pengalaman yang didapatkannya. Kemudian siswa mulai menyusun konsep 

suatu teori atau model dari pengalaman yang didapat serta menyatukan 

dengan pengalaman sebelumnya. 

4) Active Experimentation (eksperimen aktif) / Implementasi 

Pada tahap ini siswa mencoba merancang tentang menguji keampuhan 

model atau teori untuk menjelaskan pengalaman baru di masa yang akan 

datang. Pada tahap implementasi akan terjadi proses pembelajaran 

bermakna karena pengalaman yang diperoleh siswa sebelumnya dapat 

diaplikasikan pada pengalaman atau situasi problematika yang berbeda atau 

yang baru. Setelah siswa pada tahap abstract conceptualization menemukan 

suatu konsep, maka pada tahap selanjutnya siswa akan menguji keampuhan 
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konsep atau teori yang didapat untuk digunakan atau diterapkan pada situasi 

yang berbeda.9 

Keempat tahap tersebut digambarkan seperti terlihat pada gambar 2.1. 

 

Sumber : https://www.eln.co.uk/blog/david-kolb-learning-styles, Ruby 

 

Gambar 2.1 Experiental Learning Cycle 

 

 

 

 

____________ 
 

9 Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah: dalam Implementasi Kurikulum 

2013, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 146. 

https://www.eln.co.uk/blog/david-kolb-learning-styles
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Tabel 2.1 Tahap-Tahap Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman 

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. 

Concrete 

Experience 

(pengalaman nyata) 

Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

melibatkan diri 

sepenuhnya dalam 

pengalaman baru 

Siswa melibatkan diri 

sepenuhnya dalam 

pengalaman baru 

2. 

Reflective 

Observation 

(pengamatan 

reflektif) 

Guru mengakomodasi 

dan membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

pengamatan dan 

merefleksikan atau 

memikirkan 

pengalaman dari 

berbagai aspek 

Siswa melakukan 

pengamatan dan 

merefleksikan atau 

memikirkan 

pengalaman dari 

berbagai aspek 

3. 

Abstract 

Conceptualization 

(Konseptualisasi 

abstrak) 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengintegrasikan hasil 

pengamatannya 

menjadi sebuah teori 

dan merumuskan 

konsep 

Siswa merumuskan 

konsep-konsep yang 

mengintegrasikan 

pengamatannya 

menjadi teori 

4. 

Active 

Experimentation 

(eksperimen aktif) / 

Implementasi 

Guru mengarahkan 

siswa menggunakan 

teori untuk 

memecahkan kasus-

kasus dan mengambil 

keputusan berdasarkan 

pengalaman 

Siswa menggunakan 

teori untuk 

memecahkan kasus-

kasus dan mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

pengalaman 
Sumber : Reigeluth dalam Eva Sutriana10 

Berdasarkan tahapan-tahapan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan 

model experiental learning dimulai dari keterlibatan individu dalam suatu 

pengalaman, kemudian individu memperoleh kesempatan untuk merefleksikan 

pengalaman tersebut, yaitu siswa berusaha memahami apa yang terjadi atau 

apa yang dialaminya. Selanjutnya siswa mulai menyusun konsep dan menarik 

____________ 
 
10 Eva Sutriana, “Deskripsi Penerapan Model Experiential Learning dalam Pembelajaran 

Matematika pada Siswa Kelas X SMA  Negeri 13 Sinjai”, Prodi Matematika Universitas Negeri 

Makassar, 2019, h. 7. 
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kesimpulan tentang apa yang dialami dan diamati, serta menggiring pada 

tindakan di masa yang akan datang pada saat individu mencoba dengan 

tindakan atau perilaku yang berbeda. Pada akhirnya seorang individu akan 

memperoleh pengalaman yang baru berdasarkan pada percobaan yang 

dilakukan. 

Dalam Penelitian ini misalnya, siswa akan dilibatkan dalam suatu 

pengalaman belajar yang berhubungan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang kubus dan balok, kemudian siswa melakukan pengamatan dan 

digiring guru untuk berusaha memahami apa yang terjadi atau yang  

dialaminya, untuk kemudian merefleksikan pengalamannya tersebut dari 

berbagai aspek yang berbeda dengan berfokus pada ide-ide, kemudian siswa 

mengintegrasikan hasil pengamatannya tersebut menjadi suatu teori atau 

konsep tentang materi yang dipelajari. Setelah siswa menemukan konsep 

tentang luas permukaan dan volume bangun ruang kubus dan balok melalui 

pengalaman belajar yang ditempuhnya, kemudian konsep tersebut akan diuji 

keampuhannya untuk digunakan pada situasi atau pengalaman yang berbeda 

untuk selanjutnya diambil keputusan.  

 

B. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Kemampuan memahami konsep merupakan salah satu tujuan penting 

pembelajaran matematika. Materi yang diajarkan kepada siswa tidak hanya 

sebagai hafalan, tetapi untuk dipahami, sehingga siswa dapat lebih mengerti 

konsep dari materi yang telah dipelajarinya. Dalam matematika, ada materi yang 
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saling terkait. Untuk mempelajari suatu materi, siswa perlu memahami materi 

sebelumnya. 

Menurut Depdikbud dalam Dian Novitasari menyatakan bahwa 

pemahaman berasal dari kata paham yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) memiliki arti “mengerti benar”. Pemahaman didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menangkap makna dari suatu konsep. Pemahaman juga dapat 

dimaknai sebagai kemampuan untuk mendefinisikan suatu konsep dengan bahasa 

sendiri.11 Berdasarkan teoritis, pemahaman merupakan bagaimana seseorang 

mempertahankan, membedakan, menduga, menjelaskan, memperluas, 

menyimpulkan, mengelompokkan, mencontohkan, menulis ulang, dan 

memprediksi.12 

Pemahaman ialah suatu proses yang mencakup kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, 

contoh, dan penjelasan lebih dalam serta mampu memberikan uraian penjelasan 

yang lebih kreatif. Sedangkan konsep merupakan sesuatu yang terdeskripsikan di 

dalam pikiran, suatu gagasan atau suatu pengertian.13 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian, 

gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang 

____________ 
 
11 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa” Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika, Vol.2 No.2, 

2016, h. 10. 

 
12 Suharsimi Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), h. 118 – 137.  

 
13 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman … , h. 77. 
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telah dipikirkan.14 Konsep merupakan sebuah ide, pengertian, gambaran mental 

dalam bentuk istilah atau rangkaian kata yang mengabstraksikan suatu objek 

(proses, pendapat, kejadian, keadaan, kelompok, individu) untuk menggolongkan 

dan mewakili realitas komplek hingga dapat dipahami. Pengertian konsep menjadi 

sangat penting dalam pembentukan ilmu pengetahuan karena konsep adalah hasil 

dari pemikiran manusia yang mendalam.15 

Menurut Susanto dalam Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, siswa dapat 

dikatakan mempunyai kemampuan pemahaman konsep matematika apabila dia 

mampu merumuskan strategi penyelesaian, menggunakan perhitungan sederhana, 

memanfaat simbol untuk mempresentasikan konsep, dan mengonversikan suatu 

bentuk ke bentuk lain dalam matematika.16 

1. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Menurut Depdiknas dalam Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti 

dinyatakan bahwa indikator siswa memahami konsep adalah mampu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 

2) Mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya; 

3) Memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep; 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 

6) Memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan 

suatu konsep; dan 

7) Menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.17 

____________ 
 

14 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia …, h. 10. 

 
15 Soedjadi,  Kiat Pendidikan Matematika …, h. 14. 
 
16 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman … , h. 77. 

 
17 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman … , h. 78. 
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Dalam penelitian ini, indikator pemahaman konsep yang menjadi fokus 

peneliti ialah (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberi contoh 

dan noncontoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis, (5) memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep, dan (6) menerapkan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. Pemilihan indikator ini didasarkan pada materi yang 

menjadi fokus penelitian, yaitu luas permukaan dan volume  bangun ruang sisi 

datar (kubus dan balok). 

2. Jenis-Jenis Pemahaman Konsep Matematika 

Pollatsek dalam Dian Novitasari membagi pemahaman matematika 

menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut. 

1) Pemahaman Komputasional 

Pemahaman komputasional ialah kemampuan pemahaman siswa dimana 

siswa hanya dapat menyelesaikan suatu soal secara algoritmik saja. 

2) Pemahaman Fungsional 

Pemahaman fungsional ialah kemampuan pemahaman siswa dimana siswa 

mampu mengaplikasikan suatu rumus untuk menyelesaikan kasus yang 

berlainan. 

Contoh pengerjaan komputasional adalah siswa menyelesaikan sebuah soal 

matematika dalam bentuk angka, disini siswa hanya dituntut untuk 

menyelesaikan soal dengan mengikuti pola yang sudah ada. Sedangkan 

pengerjaan fungsional siswa dituntut kreatif dalam memecahkan suatu kasus 
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atau masalah. Contohnya dalam mengerjakan soal cerita atau soal bentuk 

gambar, dimana siswa harus melakukan tahapan analisis soal terlebih dahulu 

untuk kemudian diselesaikan menggunakan rumus yang sudah ia ketahui.18 

Pada penelitian ini, siswa diharapkan pada akhirnya memiliki 

kemampuan fungsional, dimana siswa mampu mengaplikasikan suatu rumus 

atau konsep untuk menyelesaikan kasus berlainan yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang kubus dan balok dan siswa juga mampu 

untuk kreatif dalam memecahkan suatu kasus atau masalah. 

C. Materi Bangun Ruang 

Materi matematika yang dimaksud dalam penelitian ini ialah materi 

Bangun Ruang berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 KI-KD 

SMP/MTs KD 3.9 dan KD 4.9 yang akan  diajarkan pada siswa kelas VIII MTs. 

Adapun kompetensi dasar materi untuk penelitian ini ialah: 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 

 Pada penelitian ini, materi yang menjadi fokus peneliti ialah: luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

 

 

 

____________ 
 
18 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia … , h. 11. 
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Bangun Ruang Sisi Datar 

 

Sumber : Abdur Rahman As’ari, dkk 19  

Gambar 2.2 Bangun Ruang Sisi Datar 

1. Luas Permukaan Kubus 

 Kubus adalah bangun ruang yang sisi-sisinya berbentuk persegi. 

Kubus memiliki enam bidang datar yang kongruen. Kubus memiliki 6 sisi, 12 

rusuk, dan 8 titik sudut. Kubus memiliki 12 rusuk, 4 rusuk tegak dan 8 rusuk 

mendatar. Kubus memiliki diagonal sisi dan ruang, diagonal ruang kubus 

adalah suatu garis yang menghubungkan dua buah titik sudut berhadapan 

dalam sebuah kubus. Jika suatu kubus mempunyai panjang rusuk r, maka 

panjang diagonal ruangnya adalah r√3. 

____________ 
 

19 Abdur Rahman As’ari, dkk.Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester II edisi 

revisi 2017, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 125. 
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Sumber : Abdur Rahman As’ari, dkk20 

  Gambar 2.3 Bangun ruang kubus dan jaring-jaringnya 

 Permukaan kubus dibentuk oleh 6 buah persegi yang saling kongruen. 

Dengan demikian luas permukaan kubus sama dengan 6 kali luas sebuah 

persegi pembentuk kubus. Jika suatu kubus panjang sisinya s, maka luas 

persegi pembentuk kubusnya adalah s2. Jadi, luas permukaan kubus yang 

panjang rusuknya r sama dengan 6 × s2 = 6s2.  

Contoh : 

1) Suatu kubus mempunyai rusuk 6 cm. Tentukan luas permukaan kubus 

tersebut! 

Jawab : 

Luas permukaan kubus (L) = 6 × s2 

Luas permukaan kubus (L) = 6 × 62 

Luas permukaan kubus (L) = 6 × 36 cm2 

Luas permukaan kubus (L) = 216 cm2 

2) Suatu kubus mempunyai panjang diagonal ruang 4√3 m. berapa luas 

permukaan kubus tersebut? 

____________ 
 

20 Abdur Rahman As’ari, dkk.Matematika untuk SMP/MTs…, h. 155. 
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Jawab : 

Diagonal ruang kubus 4√3 m, maka s = 4 

Luas permukaan kubus (L) = 6 × s2 

Luas permukaan kubus (L) = 6 × 42 

Luas permukaan kubus (L) = 6 × 16 m2 

Luas permukaan kubus (L) = 96 m2 

3) Luas permukaan sebuah kubus adalah 216 cm2. Tentukan panjang rusuk 

kubus tersebut! 

Jawab : 

Diketahui luas permukaan sebuah kubus = 6s2 

Luas permukaan kubus = 6s2 

6s2 = 216 cm2 

s2 = 216 cm2 : 6 

s2 = 36 cm2  

s = √36 cm2 

s = 6 cm 

Jadi, panjang rusuk kubus tersebut adalah 6 cm.21 

2. Luas Permukaan Balok 

 Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam persegi 

panjang, di mana setiap sisi persegi panjang berimpit dengan tepat satu sisi 

persegi panjang yang lain. Persegi panjang yang sehadap adalah kongruen. 

____________ 
 

21 Suryantoro, Buku Siswa Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII, (Jakarta:PT 

GramediaWidiasarana Indonesia, 2021) 
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Balok memiliki diagonal sisi dan ruang. diagonal ruang balok adalah suatu 

ruas garis yang menghubungkan dua buah titik sudut berhadapan dalam 

sebuah balok. Bangun balok juga memiliki 12 rusuk. Rusuk balok memiliki 

tiga kelompok ukuran, yaitu kelompok panjang (p), lebar (l), dan tinggi (t). 

 

Sumber : Abdur Rahman As’ari, dkk 22 

  Gambar 2.4 Bangun Ruang Balok 

 Luas permukaan balok adalah jumlah luas seluruh sisi pada suatu 

balok. Sisi balok ada 6, dengan 3 pasang sisi yang sepasang sama ukurannya. 

Dengan demikian luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga sisi pada 

balok dikalikan dua. Rumus untuk mencari luas permukaan balok dapat 

ditentukan dengan cara berikut.  

L alas = L atap = p × l  

L sisi depan = L sisi belakang = p × t  

L sisi kanan = L sisi kiri = l × t  

Dengan demikian, rumus luas permukaan balok adalah  

L = 2 × pl + 2 × pt + 2 × lt 

L = 2 × (pl + pt + lt). 

 

____________ 
 

22 Abdur Rahman As’ari, dkk.Matematika untuk SMP/MTs…, h. 131 
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Contoh : 

1) Panjang, lebar, dan tinggi balok tertutup berturut-turut adalah 8 cm, 6 cm, 

dan 4 cm. Hitung luas permukaan balok tersebut! 

Jawab :  

Diketahui: p = 8 cm; l = 6 cm; t = 4 cm  

L = 2 × (pl + pt + lt)  

L = 2 × (8×6 + 8×4 + 6×4)  

L = 2 × (48 + 32 + 24)  

L = 2 × 104  

L = 208 cm2 

Jadi, luas permukaan balok adalah 208 cm2. 

2) Lebar dan tinggi sebuah balok berturut-turut adalah 3 cm dan 2 cm. Jika 

luas permukaannya 62 cm2, berapakah panjang balok tersebut? 

Jawab:  

Diketahui: l = 3 cm; t = 2 cm; L = 62 cm2 

L = 2 × (pl + pt + lt)  

62 = 2 ×(3p + 2p + (2×3))  

62

2
  = 3p + 2p + 6  

31 – 6 = 5p  

25 = 5p  

P = 5 cm  

Jadi, panjang balok tersebut adalah 5 cm 
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3. Volume Kubus 

 Volume kubus adalah ukuran ruang kubus yang dibatasi oleh sisi-sisi 

kubus. Untuk menghitung volume kubus, perlu diketahui panjang sisi kubus. 

Jika sisi kubus adalah s, maka rumus volume kubus adalah V = s3. Satuan 

volume kubus adalah kubik yang ditulis dengan tanda pangkat tiga, misalnya 

sentimeter kubik (cm3) dan meter kubik (m3). 

Contoh : 

Diketahui luas sebuah kubus adalah 216 cm2, hitunglah volume kubus 

tersebut! 

Penyelesaian : 

Dik : L = 216 cm2 

Dit : V =…? 

Jawab : 

Untuk mencari volume kubus, maka harus diketahui terlebih dahulu panjang 

sisi kubus. 

Mencari panjang sisi kubus: 

L = 6s2 

216= 6s2 

216

6
 = s2 

36 = s2 

s = 6  

jadi, panjang sisinya adalah 6 cm 

Sehingga, 



35 

 

 

V = s3 

V = 63  

V = 216 cm3   

Maka, volume kubus tersebut adalah 216 cm3   

4. Volume Balok 

Volume balok adalah ukuran ruang balok yang dibatasi oleh sisi-sisi 

balok. Untuk menghitung volume balok (V), perlu diketahui panjang, tinggi, 

dan lebar balok. Rumus volume balok adalah V = p × l × t. Satuan volume 

balok adalah kubik yang ditulis dengan tanda pangkat tiga, misalnya 

sentimeter kubik (cm3) dan meter kubik (m3). 

 

Sumber : Abdur Rahman As’ari, dkk23 

  Gambar 2.5 Bangun Ruang Balok 

Contoh : 

Perhatikan gambar di bawah! 

 
____________ 
 

23 Abdur Rahman As’ari, dkk.Matematika untuk SMP/MTs…, h. 155. 
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Gambar di atas terdiri dari balok dan diatasnya berisi bangun kubus. Jika 

gambar balok memiliki panjang, lebar dan tinggi masing-masing 20 cm, 6 cm, 

dan 8 cm. Hitunglah volume bangun diatas! 

Penyelesaian:  

Misal : 

V1 = volume balok  V2 = volume kubus 

Langkah pertama: 

menghitung volume balok terlebih dahulu yakni: 

V1 = p x l x t 

V1 = 20 cm x 6 cm x 8 cm  

V1 = 960 cm3 

Langkah kedua: 

menghitung volume kubus dengan panjang rusuk = lebar balok, maka: 

V2 = s3 

V2 = (6 cm)3 

V2 = 216 cm3 

Volume bangun di atas yakni: 

V = V1 + V2  

V = 960 cm3 + 216 cm3 

V = 1176 cm3 

Jadi, volume bangun diatas adalah 1176 cm3. 24 

____________ 
 
24 Agus Suprianto dan Miftahudin, Explore Matematika Jilid II untuk SMP/MTs kelas 

VIII, (Penerbit Duta, 2019) 



37 

 

 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran Materi Bangun Ruang dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Experiental Learning (EL) 

Berikut langkah-langkah pembelajaran materi bangun ruang dengan 

menerapkan model experiental learning. 

Tabel 2. 2 Langkah-langkah pembelajaran model EL pada materi Bangun Ruang  

Langkah 

Pembelajaran 

Tahapan 

Experiental 

Learning 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan Awal 

 1. Guru merumuskan secara seksama 

suatu rencana pengalaman belajar 

materi luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar kubus dan 

balok yang bersifat terbuka (open 

minded) yang memiliki hasil-hasil 

tertentu 

2. Guru memberikan rangsangan dan 

motivasi kepada siswa. 

 

  Guru Siswa 

Kegiatan Inti 

Concrete 

Experience 

(pengalaman 

nyata) 

 

 

Guru 

memfasilitasi 

siswa untuk 

melibatkan diri 

sepenuhnya pada 

situasi-situasi 

nyata 

(pengalaman-

pengalaman 

spesifik) yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan 

serta volume 

bangun ruang  

kubus dan balok 

 

Pengutamaan : 

Feeling (perasaan) 

 

1. Siswa bersama 

dengan anggota 

kelompok  

masing-masing 

melibatkan diri 

sepenuhnya pada 

situasi-situasi 

nyata sesuai 

arahan guru 

2. Siswa dituntut 

untuk peka pada 

situasi yang ada 

Reflective 

Observation 

(pengamatan 

reflektif) 

 

Guru 

mengakomodasi 

dan membimbing 

siswa dalam 

melakukan 

pengamatan dan 

merefleksikan 

atau memikirkan 

Pengutamaan : 

Watching 

(mengamati) 

 

1. Siswa aktif 
berpartisipasi di 

dalam pengalaman 

yang tersedia 
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pengalaman dari 

berbagai aspek 

2. Siswa mengamati 

serta 

merefleksikan 

pengalaman dari 

berbagai aspek 

yang berbeda, 

dalam hal ini 

siswa mengamati 

jaring-jaring kubus 

dan balok untuk 

menemukan 

konsep luas 

permukaan bangun 

tersebut serta juga 

mengamati isi atau 

volume sebuah 

kubus dan balok 

dengan berfokus 

pada ide-ide 

sebelum membuat 

keputusan  

Abstract 

Conceptualization 

(konseptualisasi 

abstrak) 

 

Guru 

mengarahkan 

siswa untuk 

mengintegrasikan 

hasil 

pengamatannya 

menjadi sebuah 

teori dan 

merumuskan 

konsep 

Pengutamaan : 

Thinking (berpikir) 

 

1. Siswa 

mengintegrasikan 

hasil 

pengamatannya 

menjadi sebuah 

teori 

2. Siswa 

merumuskan 

konsep tentang 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang sisi 

datar kubus dan 

balok  

Active 

Experimentation 

(eksperimen aktif) 

/ Implementasi 

 

Guru 

mengarahkan 

siswa 

menggunakan 

teori untuk 

memecahkan 

kasus-kasus dan 

mengambil 

Pengutamaan : 

Doing (berbuat) 

 

1. Siswa 

menggunakan 

teori untuk 

memecahkan 

masalah 
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keputusan 

berdasarkan 

pengalaman 

 

2. Siswa mengambil 

keputusan 

 

Kegiatan 

Penutup 

 Siswa menceritakan kembali tentang apa 

yang dialami berhubungan dengan materi 

luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar kubus dan balok untuk 

memperluas pengalaman belajar dan 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa 
Sumber: Modifikasi dari Hamalik25 

 

E. Penelitian Relevan 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti: 

1. Penelitian Silviana Dewi Hanapi 

Silviana Dewi Hanapi telah melakukan penelitian pada tahun 2015 di 

Palopo dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Experiental Learning 

dalam Kemampuan Memahami Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 6 

Palopo”. Hasil penelitian ini ialah penerapan model pembelajaran experiental 

learning efektif dalam kemampuan memahami matematika siswa kelas X SMA 

Negeri 6 Palopo. Implikasi dari penelitian ini ialah model pembelajaran 

experiental learning dapat menjadikan proses pembelajaran efektif dalam 

mengembangkan serta meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 6 Palopo. 26  

 

____________ 
 

25 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,( Jakarta : Bumi Aksara,2001), h.213 

   
26 Silviana Dewi Hanapi, Skripsi : “Efektivitas Penerapan Model … , h. 4. 
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2. Penelitian Latifah Ummi 

Latifah Ummi telah melakukan penelitian di kota Medan pada tahun 

2019 dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Experiential Learning pada Siswa SMP Muhammadiyah 

01 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil dari penelitian ini ialah 

pembelajaran matematika pada siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan tahun 

2019/2020 dengan menerapkan model experiental learning efektif ditinjau dari 

hasil belajar dan aktivitas siswa.27 

3. Penelitian Dyahsih Alin Sholihah dan Ali Mahmudi 

Dyahsih Alin Sholihah dan Ali Mahmudi telah melakukan penelitian di 

MTs  Negeri Sidoharjo di Samigaluh Kulon Progo Yogyakarta dari bulan April 

sampai Mei tahun 2014 dengan judul “Keefektifan Experiental Learning 

Pembelajaran Matematika MTs Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Hasil dari 

penelitian ini ialah yang pertama, model pembelajaran experiental learning 

efektif dalam pembelajaran matematika, dan yang kedua model pembelajaran 

experiental learning dalam pembelajaran matematika lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran konvensional ditinjau dari prestasi belajar 

matematika dan apresiasi siswa terhadap matematika.28 

 

____________ 
 
27 Latifah Ummi, Skripsi : “Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 

Model Experiential Learning pada Siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan Tahun Pelajaran 

2019/2020” (Medan : UMSU, 2019), h. i. 

 
28 Dyahsih Alin Sholihah, Ali Mahmud, “Keefektifan Experiental Learning Pembelajaran 

Matematika MTs Materi Bangun Ruang Sisi Datar” Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 2 

No. 2, 2015, h. 184. 
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4. Penelitian Alfan Azizi, Susanto dan Didik Sugeng Pambudi 

Alfan Azizi, Susanto dan Didik Sugeng Pambudi telah melakukan 

penelitian di Jember pada tahun 2013 dengan judul “Penerapan Model 

Experiental Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan 

Unsur Lingkaran Siswa Kelas VIII SMP Salafiyah Miftahul Huda Jenggawah 

Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitian ini yang pertama, penerapan 

model experiental learning dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian yang kedua ialah proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran experiental learning dapat meningkatkan 

hasil atau prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Salafiyah Miftahul Huda, 

Jenggawah pada pokok bahasan Unsur Lingkaran.29 

Dari penelitian-penelitian relevan yang telah peneliti jabarkan di atas 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu jika pada 

keempat penelitian relevan di atas melihat efektivitas model experiental learning 

pada hasil belajar atau prestasi belajar siswa, maka pada penelitian ini akan dilihat 

bagaimana efektivitas model experiental learning dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

 

 

 

 

____________ 
 

29 Alfan Azizi, Susanto dan Didik Sugeng Pambudi, “Penerapan Model Experiental 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Unsur Lingkaran Siswa Kelas VIII 

SMP Salafiyah Miftahul Huda Jenggawah Tahun Ajaran 2012/2013” Kadikma, Vol. 4 No. 3, 

2013, h. 119-120. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara dari permasalahan 

yang telah dirumuskan dalam penelitian, kebenarannya akan terbukti melalui 

data yang terkumpul.30 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: kemampuan pemahaman konsep matematika siswa MTs yang 

dibelajarkan dengan model experiental learning lebih baik daripada yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

____________ 
 

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :  Suatu Pendekatan dan Praktek, edisi revisi 

6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 24. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

salah satu jenis penelitian dimana sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya, spesifikasinya sistematis, terencana dan terstruktur. Penelitian 

kuantitatif juga didefinisikan sebagai jenis penelitian yang di dalamnya banyak 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta 

tampilan dari hasilnya. Pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih bagus jika 

disertai dengan tabel, grafik, gambar atau tampilan lainnya.1  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 

yang mana metode ini merupakan salah satu metode dalam penelitian kuantitatif. 

Metode eksperimen difokuskan untuk meneliti hubungan sebab akibat dengan 

memanipulasikan atau memberikan satu atau lebih perlakuan pada satu (atau 

lebih) kelompok eksperimental, untuk kemudian membandingkan hasilnya dengan 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan atau tidak mengalami manipulasi. 

Manipulasi artinya proses mengubah nilai-nilai (sifat-sifat) variabel bebas secara 

teratur. Variabel bebas setelah dimanipulasikan disebut garapan (treatment).2  

Pada penelitian ini, jenis eksperimen yang akan digunakan adalah Quasi-

experiments (pretest-posttest, posttest only) atau eksperimen semu. Disebut 

____________ 
 
1 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 17. 

 
2 I Putu Ade Andre Payadnya, I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), 

h. 1.  
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eksperimen semu karena banyak variabel yang tidak bisa dikontrol sepenuhnya 

dalam penelitian eksperimen jenis ini. Desain ini mempunyai variabel kontrol 

tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Misalnya, seorang peneliti yang 

melakukan penelitian eksperimen di sekolah, peneliti tersebut tidak dapat 

mengontrol pengaruh dari kondisi kesehatan siswa, kondisi ekonomi siswa, 

ataupun jika ada siswa melakukan les private diluar sekolah. Jenis desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design. 

Dalam rancangan desain ini, sebelum penelitian dimulai, objek penelitian 

diberikan tes awal untuk mendapatkan nilai awal siswa. Objek penelitian juga 

diberikan posttest diakhir penelitian yang akan dianalisis oleh peneliti untuk 

menarik kesimpulan penelitian.3 

Tabel 3.1 Skema Pretest-Posttest Control Group Design 

Grup Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber : Diadaptasi dari I Putu Ade & I Gusti Agung4 

Keterangan : 

O1 = Pretest 

O2 = Posttest 

X = Pembelajaran matematika dengan model experiental learning 

 

 

 

 

 

____________ 
 
3 I Putu Ade Andre Payadnya, I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian … , h. 9-10. 

 
4 I Putu Ade Andre Payadnya, I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian … , h. 10. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek 

yang memiliki nilai dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 Banda Aceh. Sedangkan sampel adalah 

bagian kecil dari anggota populasi yang diambil berdasarkan prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya.5  

Teknik yang digunakan peneliti dalam pengambilan sampel ialah simple 

random sampling. Simple random sampling adalah metode pengambilan sampel 

secara acak dari populasi, tanpa memperhatikan tingkat inklusi dalam populasi, 

atau dengan kata lain semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih.6 Melalui proses simple random sampling maka sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-9 yang berjumlah 34 siswa. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu dalam proses penelitian 

yang dilakukan guna mengumpulkan sejumlah data yang dibutuhkan dan lain 

sebagainya. Bentuk instrumen berhubungan dengan metode pengumpulan data 

yang dipilih.7 

 

____________ 
 
5 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi … , h. 63-64. 

 
6 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi … , h. 65. 

 
7 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi … , h. 78. 
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Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

1. Instrumen Utama (Instrumen Pengumpulan Data) 

Instrumen utama berupa sejumlah alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data secara langsung. Dari instrumen tersebut, peneliti 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitiannya. Dalam penelitian 

ini, instrumen yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan data yaitu 

soal tes yang mengacu pada indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan indikator pencapaian kompetensi (IPK). Soal tes yang 

digunakan berbentuk uraian (essay) berupa soal pretest tentang materi 

prasyarat bangun ruang yaitu materi bangun datar dan soal posttest berupa soal 

tentang materi bangun ruang itu sendiri.  

2. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung berupa sejumlah alat bantu yang digunakan 

peneliti dalam proses berlangsungnya penelitian. Dalam penelitian ini, 

instrumen pendukung yang digunakan peneliti ialah berupa sejumlah perangkat 

belajar, antara lain: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Instrumen penelitian yang akan digunakan harus divalidasi oleh ahli agar 

dapat memaksimalkan evaluasi kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran experiental 

learning. Validator yang akan memvalidasi instrumen ini adalah satu orang dosen 

dan satu orang guru.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang peneliti pilih 

dalam proses mengumpulkan data yang diperlukan untuk diproses lebih lanjut. 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

kuantitatif, dengan memberikan tes serta dilanjutkan dengan proses penskoran 

hasil tes. 

1. Pemberian Tes 

Tes ialah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran.8 Tes dirancang mengacu pada indikator 

yang ada pada RPP dan indikator pemahaman konsep. Tes yang digunakan 

ialah tes tertulis berbentuk uraian (essay). Dalam penelitian ini, tes dilakukan 

sebanyak dua kali,  yaitu pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen yang 

dalam proses pembelajarannya menerapkan model experiental learning dan 

kelas kontrol yang mendapatkan perlakuan pembelajaran konvensional. Pretest 

dilakukan pada awal pembelajaran yang terdiri dari 4 soal materi bangun ruang 

yang bertujuan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematika 

awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. Posttest dilakukan pada 

akhir pembelajaran yang terdiri dari 4 soal materi bangun ruang yang bertujuan 

ini bertujuan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematika 

setelah diberikan perlakuan. 

 

____________ 
 
8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013),  h. 25. 
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2. Penskoran Hasil Tes 

Lembar soal tes berupa pretest dan postest yang diberikan kepada 

peserta didik beserta jawabannya akan dilakukan penskoran dengan merujuk 

pada rubrik penilaian kemampuan pemahaman konsep matematika.  

Adapun pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa  

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Menuliskan ulang sebuah konsep tetapi semua 

salah 
1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi terdapat 

> 50 % kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi terdapat 

< 50 % kesalahan 
3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4 

Mengelompok 

kan objek 

berdasarkan sifat-

sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Menulis pengelompokan objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

tetapi semua salah 

1 

Dapat mengelompokkan objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

tetapi terdapat >50% kesalahan 

2 

Dapat mengelompokkan objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

tetapi terdapat <50% kesalahan 

3 

Dapat mengelompokkan objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

dengan tepat 

4 

Memberi  

contoh dan non 

contoh dari 

sebuah konsep 

Jawaban kosong 0 

Memberi contoh dan non contoh dari sebuah 

konsep tetapi semua salah 
1 

Dapat memberi contoh dan non contoh dari 

sebuah konsep tetapi terdapat >50% kesalahan 
2 

Dapat memberi contoh dan non contoh dari 

sebuah konsep tetapi terdapat <50% kesalahan 
3 
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Dapat memberi contoh dan non contoh dari 

sebuah konsep dengan tepat 
4 

Menyajikan kosep 

dalam berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

Jawaban kosong 0 

Menyajikan kosep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis tetapi semua salah  
1 

Dapat menyajikan kosep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis tetapi terdapat 

>50% kesalahan 

2 

Dapat menyajikan kosep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis tetapi terdapat 

<50% kesalahan 

3 

Dapat menyajikan kosep dalam berbagai 

bentuk representasi dengan tepat  
4 

Memilih prosedur 

atau operasi yang 

sesuai untuk 

menyelesaikan 

suatu konsep 

Jawaban kosong 0 

Menuliskan prosedur atau operasi untuk 

menyelesaikan suatu konsep tetapi semua salah 
1 

Dapat memilih prosedur atau operasi yang 

sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep tetapi 

terdapat >50% kesalahan 

2 

Dapat memilih prosedur atau operasi yang 

sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep tetapi 

terdapat <50% kesalahan 

3 

Dapat memilih prosedur atau operasi yang 

sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep 

dengan tepat 

4 

Menerapkan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Jawaban kosong 0 

Menuliskan penerapan rumus dalam 

penyelesaian soal pemecahan masalah tetapi 

salah semua 

1 

Dapat menerapkan rumus sesuai prosedur 

dalam penyelesaian soal pemecahan masalah 

tetapi tetapi terdapat >50% kesalahan 

2 

Dapat menerapkan rumus sesuai prosedur 

dalam penyelesaian soal pemecahan masalah 

tetapi tetapi terdapat <50% kesalahan 

3 

Dapat menerapkan rumus sesuai prosedur 

dalam penyelesaian soal pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 

Sumber : Modifikasi dari Siti Mawaddah, Ratih Maryanti 9 

 

____________ 
 

9 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman … , h. 79-80. 
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E. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini peneliti akan merumuskan hasil penelitiannya. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat bagaimana 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik dan 

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 

eksperimen yang dibelajarkan dengan model experiential learning dan kelas 

kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

1. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Teknik analisis data pertama yang dilakukan bertujuan untuk melihat 

bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik melalui perhitungan n-gain score. Perhitungan n-gain score merupakan 

sebuah tahap dalam proses analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

selisih rata-rata pretest dan posttest masing-masing kelompok kontrol dan 

eksperimen. N-gain score juga digunakan untuk mengetahui adanya 

peningkatan atau penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan sistem 

pembelajaran yang digunakan. Normalized gain (n-gain score) adalah uji 

analisis data yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan suatu 

metode dalam penelitian one group pretest-posttest design maupun penelitian 

menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol.  

Hasil tes diberi skor sesuai dengan rubrik penskoran kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. Hasil tes diberi skor untuk 

setiap aspek yang diukur dalam penelitian. 
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Rumus menghitung n-gain score : 

n-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : 

- Skor ideal adalah nilai maksimal yang dapat diperoleh kategori perolehan 

n-gain score.10 

 

Dalam menentukan atau mengetahui tingkat kategori peningkatan dari suatu 

metode atau sistem tertentu yang dilakukan, terdapat tabel yang bisa 

digunakan yaitu: 

Tabel 3.3 Kategori pembagian n-gain score 

Nilai N-gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 
      Sumber : Richard R.Hake11 

2. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Teknik analisis kedua yang dilakukan bertujuan untuk melihat 

bagaimana perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model experiental 

learning dan kelas kontrol yang dibelajarkan melalui pembelajaran 

konvensional dengan menggunakan uji-t. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah statistik 

parametrik. Pengujian hipotesis melalui uji independent sample t-test 

ditempuh dalam tahapan perhitungan sebagai berikut: 

____________ 
 
10 Nismalasari, Santiani dan Mukhlis Rohmadi, “Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa pada Pokok 

Bahasan Getaran Harmonis” EduSains, Vol.4 No. 2, 2016, h. 83 

 
11 Ricahrd R.Hake, Analyzing Change/Gain Scores, (Woodland Hills: Indiana University, 

1999), h. 335.  
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a. Pengkonversian Data Ordinal ke Interval 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang 

berskala ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam 

bentuk data interval dengan menggunakan MSI (Method Successive 

Interval). MSI adalah metode untuk mengubah data ordinal menjadi data 

interval. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

data digunakan uji chi kuadrat (𝜒2). Dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi 

Untuk mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a) Rentang kelas (data terbesar - data terkecil) 

b) Banyak kelas interval ( K = 1 + 3,3 log n) 

c) Panjang kelas interval ( P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 ) 

2) Menentukan nilai rata-rata (�̅�) 

Rumus:  �̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

 

3) Menentukan simpangan baku masing-masing kelompok (S ) 

Rumus : S2 = 
𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2  ) −(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
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4) Membuat tabel bantu untuk menghitung chi-kuadrat (𝜒2) hitung 

yang meliputi: 

a) Interval nilai dan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval 

dikurangi 0,05 dan skor kanan dari kelas interval ditambah 0,05. 

b) Z-score, yaitu batas kelas interval dengan rumus: 

 Zscore = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−�̅�

S
 

c) Batas luas daerah dengan mencari luas 0-Z dari tabel kurva 

normal dari 0-Z. 

d) Luas daerah dengan mengurang angka baris pertama dan kedua, 

begitupun seterusnya, kecuali untuk angka pada baris tengah 

dijumlahkan dengan baris selanjutnya. 

e) Frekuensi yang diharapkan (Ei) dengan mengalikan luas daerah 

dengan jumlah frekuensi. 

f) Frekuensi yang diamati (Oi) dengan menyesuaikan frekuensi 

dengan interval nilai pada tabel distribusi frekuensi 

5) Menghitung chi-kuadrat (𝜒2)  

Rumus: χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

Keterangan: 

𝜒2
 = Statistik chi-kuadrat 

Oi = Frekuensi pengamatan 

Ei = Frekuensi harapan 

k = Banyak Kelas 
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Data berdistribusi normal dengan dk = (k - 1). Kriteria pengujian 

adalah tolak H0 jika 𝜒2 ≥ χ( 1 – α ) ( n – 1 )
2 , dengan α = 0,05, terima H0 jika 

𝜒2 < 𝜒2
 
( 1 – α ) ( n – 1 ) dengan hipotesis: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti 

memiliki karakteristik yang sama atau varians yang sama. Untuk menguji 

homogenitas kedua kelas yang diteliti digunakan langkah-langkah berikut. 

1) Menentukan hipotesis pengujian 

H0 : varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

H1 : varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen 

2) Mencari Fhitung  

Rumus: 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3) Menetapkan taraf signifikan (α) 

α = 0,05 

4) Cari F tabel pada tabel F 

Rumus : 

Ftabel = F 
1

2
 α  

dengan, dk1 = (n1 – 1) dan dk2 = (n2 -1) 

5) Kriteria pengujian 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima (homogen) 
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d. Uji Independent Sample T-Test 

Selanjutnya data-data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t 

pihak kanan. Adapun rumus uji-t yang digunakan adalah: 

thitung = 
�̅�1−�̅�2

𝑆
𝑔𝑎𝑏√

1
𝑛1

+ 
1

𝑛2

 dengan 𝑆𝑔𝑎𝑏2 = 
(𝑛1−1)𝑆12+(𝑛2−1)𝑆22

𝑛1+𝑛2 −2
 

Keterangan : 

 �̅�1 = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

 �̅�2 = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

 𝑛 1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

 𝑛 2 = jumlah sampel kelas kontrol 

 𝑆1
2 = simpangan baku kelas eksperimen  

 𝑆2
2 = simpangan baku kelas kontrol 

 𝑆gab  = Simpangan gabungan 

Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

adalah: 

H0 : µ1 ≤ µ2  Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII MTs yang diajarkan dengan model pembelajaran 

experiental learning kurang dari atau sama dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajarkan dengan model konvensional 

H1 : µ1 > µ2  Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII MTs yang diajarkan dengan model pembelajaran 

experiental learning lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan 

dengan model konvensional 
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 Uji yang digunakan adalah pihak kanan, maka menurut Sudjana 

bahwa kriteria pengujian yang berlaku adalah “terima H0 jika thitung ≤ ttabel, 

dan tolak H0 jika thitung > ttabel”. Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel 

dengan derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (dk = n1 + n2 - 2) 

dengan peluang (1 - α) pada taraf signifikan α = 0,05.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 

12 Sudjana, Metoda Statitika, (Bandung: Tersito, 2015) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Banda Aceh yang beralamat di 

Jalan Pocut Baren, Nomor 114, Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, Kota 

Banda Aceh, Provinsi Aceh. Madrasah ini memiliki status negeri dengan 

akreditasi A. Berdasarkan data di lapangan, MTsN 1 Banda Aceh memiliki 

keadaan fisik yang sudah memadai, terutama ruang belajar, ruang guru, 

laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga, mushalla, UKS, akses belajar 

mengajar, dan sebagainya. 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pretest dengan memberikan tes kemampuan pemahaman 

konsep materi prasyarat bangun ruang sisi datar kepada peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan model experiental learning (EL) yang bertujuan untuk 

menanamkan konsep luas permukaan kubus dan balok serta unsur-unsurnya pada 

peserta didik ditempuh berdasarkan langkah-langkah model EL seperti yang 

tertera pada RPP dan LKPD-I. Pada pertemuan ketiga, mengikuti langkah-langkah 

model EL seperti yang tertera pada RPP dan LKPD-II, peserta didik menemukan 

konsep tentang volume kubus dan balok serta penerapannya dalam kehidupan. 

Pada pertemuan keempat, peserta didik mengerjakan postest berupa tes 



58 
 

 

kemampuan pemahaman konsep matematika sebagai bentuk kemampuan dan 

keterampilan peserta didik dalam menerapkan konsep luas permukan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) yang telah dipelajari. 

Pelaksanaan penelitian di MTsN 1 Banda Aceh berlangsung pada semester 

genap tahun ajaran 2021/2022, mulai tanggal 10 Mei 2022 sampai dengan tanggal 

21 Mei 2022 pada peserta didik kelas VIII-9 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII-7 sebagai kelas kontrol. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Selasa / 10 Mei 2022 40 menit Pretest  Eksperimen  

2 Kamis /12 Mei 2022 40 menit Pretest Kontrol 

3 Sabtu / 14 Mei 2022 120 menit Pertemuan I Eksperimen 

4 Sabtu / 14 Mei 2022 120 menit Pertemuan I Kontrol 

5 Sabtu / 21 Mei 2022 80 menit Pertemuan II Eksperimen 

6 Sabtu / 21 Mei 2022 80 menit Pertemuan II Kontrol 

7 Sabtu / 21 Mei 2022 40 menit Posttest Eksperimen 

8 Sabtu /21 Mei 2022 40 menit Posttest Kontrol 
Sumber: Jadwal Penelitian di MTsN 1 Banda Aceh 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berikut adalah deskripsi hasil penelitian yang dibagi menjadi data pretest 

dan data posttest. Data pretest dan posttest tersebut akan dianalisis melalui 2 

tahapan sebagai berikut: 

1. Data Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

dianalisis melalui perhitungan n-gain score. Dalam hal ini data yang akan 

dianalisis melalui n-gain score adalah data pretest dan posttest kelas eksperimen. 
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Sebelumnya akan diperjelas indikator-indikator yang dimaksud dalam tabel-tabel 

di bawah: 

-  Indikator 1 =  Menyatakan ulang sebuah konsep 

-  Indikator 2 =  

 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

-  Indikator 3 = Mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

-  Indikator 4 = Memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep 

-  Indikator 5 = Memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep 

-  Indikator 6 = Menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah 

Selanjutnya akan disajikan nilai pretest kelas eksperimen seperti yang terlihat 

pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Data Ordinal Pretest Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Siswa 

Skor Pretest 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Indikator 

5 

Indikator 

6 

A1 4 0 3 4 2 2 

A2 4 0 3 4 0 3 

A3 0 0 3 4 0 3 

A4 0 0 3 4 0 0 

A5 3 0 3 0 1 2 

A6 0 0 3 4 0 1 

A7 4 0 2 0 2 0 

A8 0 0 3 4 0 3 

A9 0 0 3 0 3 3 

A10 4 0 3 4 1 1 

A11 4 0 3 0 0 0 
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A12 4 0 3 0 0 0 

A13 0 0 3 4 0 1 

A14 1 0 2 0 1 1 

A15 4 0 1 0 3 0 

A16 4 0 3 0 4 1 

A17 0 0 3 4 0 0 

A18 4 0 3 0 0 1 

A19 0 0 3 0 0 0 

A20 1 0 3 0 0 0 

A21 1 0 3 0 0 0 

A22 1 0 2 4 0 2 

A23 0 0 3 0 1 4 

A24 1 0 3 0 0 0 

A25 0 0 2 0 0 2 

A26 4 0 1 4 0 2 

A27 4 0 2 0 0 0 

A28 0 0 3 0 0 0 

A29 0 0 3 0 0 0 

A30 0 0 3 0 0 0 

A31 4 0 3 0 0 0 
Sumber: Pengolahan data manual 

Selanjutnya juga disajikan nilai posttest kelas eksperimen seperti terlihat pada 

tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Data Ordinal Posttest Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Siswa 

Skor Posttest 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Indikator 

5 

Indikator 

6 

A1 4 3 4 4 4 4 

A2 4 2 3 4 3 4 

A3 4 4 3 4 1 4 

A4 4 2 3 4 3 2 

A5 4 0 3 4 4 4 

A6 4 0 3 4 2 2 

A7 4 2 3 4 2 1 

A8 4 0 3 4 4 1 

A9 4 2 3 2 2 2 

A10 4 3 3 4 0 0 

A11 4 2 3 4 2 2 

A12 4 3 3 4 2 2 

A13 4 0 3 4 3 4 
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A14 4 4 3 4 2 4 

A15 4 4 3 4 2 2 

A16 4 3 3 4 4 4 

A17 4 3 3 4 3 4 

A18 4 2 4 4 4 4 

A19 4 0 3 4 1 1 

A20 4 0 3 4 1 0 

A21 4 2 3 4 2 4 

A22 4 0 3 4 1 2 

A23 4 4 3 4 4 4 

A24 4 0 3 4 2 3 

A25 2 0 2 4 2 2 

A26 4 3 3 4 2 3 

A27 4 0 3 4 2 0 

A28 4 0 3 4 2 4 

A29 2 2 3 4 2 4 

A30 4 2 3 4 3 3 

A31 4 0 3 4 2 4 
Sumber: Pengolahan data manual 
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Berikut disajikan hasil perhitungan n-gain score indikator pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen:  

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan n-gain Score Indikator Pemahaman Konsep 

 

Kode 

Siswa 

Skor Kemampuan Pemahaman Konsep 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 
Indikator 

6 

Pre Post 
n-gain 

score 
Pre Post 

n-gain 

score 
Pre Post 

n-gain 

score 
Pre Post 

n-gain 

score 
Pre Post 

n-gain 

score 
Pre Post 

n-gain 

score 

A1 4 4 TD 0 3 0.75 3 4 1 4 4 TD 2 4 1 2 4 1 

A2 4 4 TD 0 2 0.5 3 3 0 4 4 TD 0 3 0.75 3 4 1 

A3 0 4 1 0 4 1 3 3 0 4 4 TD 0 1 0.25 3 4 1 

A4 0 4 1 0 2 0.5 3 3 0 4 4 TD 0 3 0.75 0 2 0.5 

A5 3 4 1 0 0 0 3 3 0 0 4 1 1 4 1 2 4 1 

A6 0 4 1 0 0 0 3 3 0 4 4 TD 0 2 0.5 1 2 0.33 

A7 4 4 TD 0 2 0.5 2 3 0.5 0 4 1 2 2 0 0 1 0.25 

A8 0 4 1 0 0 0 3 3 0 4 4 TD 0 4 1 1 3 0,67 

A9 0 4 1 0 2 0.5 3 3 0 0 2 0.5 3 2 -1 2 3 0,5 

A10 4 4 TD 0 3 0.75 3 3 0 4 4 TD 1 0 -0.33 1 0 -0.33 

A11 4 4 TD 0 2 0.5 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 2 0.5 

A12 4 4 TD 0 3 0.75 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 2 0.5 

A13 0 4 1 0 0 0 3 3 0 4 4 TD 0 3 0.75 1 4 1 

A14 1 4 1 0 4 1 2 3 0.5 0 4 1 1 2 0.33 1 4 1 

A15 4 4 TD 0 4 1 1 3 0.67 0 4 1 3 2 -1 0 2 0.5 

A16 4 4 TD 0 3 0.75 3 3 0 0 4 1 4 4 TD 1 4 1 

A17 0 4 1 0 3 0.75 3 3 0 4 4 TD 0 3 0.75 0 4 1 

A18 4 4 TD 0 2 0.5 3 4 1 0 4 1 0 4 1 1 4 1 

A19 0 4 1 0 0 0 3 3 0 0 4 1 0 1 0.25 0 1 0.25 
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A20 1 4 1 0 0 0 3 3 0 0 4 1 0 1 0.25 0 0 0 

A21 1 4 1 0 2 0.5 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 4 1 

A22 1 4 1 0 0 0 2 3 0.5 4 4 TD 0 1 0.25 2 2 0 

A23 0 4 1 0 4 1 3 3 0 0 4 1 1 4 1 4 4 TD 

A24 1 4 1 0 0 0 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 3 0.75 

A25 0 2 0.5 0 0 0 2 2 0 0 4 1 0 2 0.5 2 2 0 

A26 4 4 TD 0 3 0.75 1 3 0.67 4 4 TD 0 2 0.5 2 3 0.5 

A27 4 4 TD 0 0 0 2 3 0.5 0 4 1 0 2 0.5 0 0 0 

A28 0 4 1 0 0 0 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 4 1 

A29 0 2 0.5 0 2 0.5 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 4 1 

A30 0 4 1 0 2 0.5 3 3 0 0 4 1 0 3 0.75 0 3 0.75 

A31 4 4 TD 0 0 0 3 3 0 0 4 1 0 2 0.5 0 4 1 
Sumber: Pengolahan data manual 

Keterangan :  

TD = Tidak terdefinisi (peningkatan tidak terdefinisi karena nilai pretest dan posttest peserta didik telah mencapai skor optimal 

atau skor ideal) 
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Berikutnya akan disajikan nilai n-gain dalam bentuk grafik seperti terlihat pada 

gambar 4.1 berikut. 

 
Gambar 4.1 Grafik N-gain Score  Indikator Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.1 mengenai hasil perhitungan n-gain 

score kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan setiap indikator 

yang ada diperoleh sebagaimana pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Kategori Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep  

Indikator 

Jumlah Peserta Didik dari Setiap Kategori Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Tinggi Sedang Rendah 
Tidak 

Terdefinisi 

Tidak 

Meningkat 

1 17 2 0 12 0 

2 11 8 12 0 0 

3 2 6 23 0 0 

4 19 1 0 11 0 

5 10 12 5 1 3 

6 15 8 6 1 1 
Sumber : Pengolahan data manual 
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Dari tabel 4.5 akan dicari persentase dari setiap kategori peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan hasil perhitungan n-gain 

score dengan rumus: 

Persentase peningkatan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 × 100% 

Hasil persentase setiap kategori peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematika tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. 

 Berdasarkan proses perhitungan n-gain score yang telah dilakukan di atas, 

berikut disajikan pendeskripsian hasil perhitungan n-gain score setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematika. 

1) Menyatakan ulang suatu konsep 

Kemampuan menyatakan ulang suatu konsep ditunjukkan dengan 

kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan atau menulis kembali suatu 

konsep berdasarkan soal pretest dan posttest yang tersedia. Berdasarkan hasil 

perhitungan n-gain score, persentase peningkatan kemampuan menyatakan ulang 

suatu konsep peserta didik ialah terdapat 54,84% peserta didik mengalami 

peningkatan dalam kategori “tinggi”, 6,45% dalam kategori “sedang” dan 38,71% 

tidak mengalami peningkatan karena nilai pretest dan posttest peserta didik telah 

mencapai skor optimal atau skor ideal. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran experiental learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyatakan ulang suatu konsep. 

2) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik dalam menyajikan 
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konsep dalam bentuk gambar berdasarkan soal pretest dan posttest yang tersedia. 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain score, persentase peningkatan kemampuan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis peserta didik 

ialah terdapat 35,48% peserta didik mengalami peningkatan dalam kategori 

“tinggi”, 25,81% dalam kategori “sedang” dan 38,71% dalam kategori “rendah”. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran experiental 

learning cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

3) Mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Kemampuan mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan unsur-unsur kubus dan balok dengan tepat. Berdasarkan hasil 

perhitungan n-gain score, persentase peningkatan kemampuan peserta didik dalam  

mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

ialah terdapat 6,45% peserta didik mengalami peningkatan dalam kategori 

“tinggi”, 19,36% dalam kategori “sedang” dan 74,19% dalam  kategori “rendah”. 

Dalam hal ini, terlihat bahwa kemampuan awal peserta didik dalam 

mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

sudah cukup baik hampir semuanya mencapai skor ideal. Penerapan model EL 

dalam pembelajaran ini dapat mempertahankan kemampuan awal peserta didik 

dan juga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelompokkan objek 
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berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep tetapi dalam kategori 

peningkatan yang rendah. 

4) Memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain score, persentase peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam memberi contoh dan non contoh dari sebuah 

konsep ialah terdapat 61,29% peserta didik mengalami peningkatan dalam 

kategori “tinggi”, 3,23% dalam kategori “sedang” dan 35,48% tidak mengalami 

peningkatan karena nilai pretest dan posttest peserta didik telah mencapai skor 

optimal atau skor ideal. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran experiental learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep. 

5) Memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan suatu 

konsep 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain score, persentase peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep ialah terdapat 32,26% peserta didik mengalami 

peningkatan dalam kategori “tinggi”, 38,71% dalam kategori “sedang”, 16,12% 

dalam kategori “rendah”, 3,23% tidak mengalami peningkatan karena nilai pretest 

dan posttest peserta didik telah mencapai skor optimal atau skor ideal, dan 9,68% 

mengalami penurunan. Setelah dilakukan pengecekan ulang, didapati bahwa nilai 

peserta didik A10 mengalami  penurunan disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam memanajemen waktu, dimana peserta didik menghabiskan 

waktu yang cukup lama dalam mengerjakan soal dengan indikator 1-4 sehingga 
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peserta didik kehabisan waktu ketika akan mengerjakan soal dengan indikator 5. 

Selanjutnya didapati juga bahwa peserta didik A9 mengalami penurunan nilai 

karena kurangnya ketelitian peserta didik dalam menggunakan operasi hitung 

sehingga menghasilkan hasil akhir yang keliru. Sama halnya dengan peserta didik 

A10, peserta didik A15 mengalami penurunan nilai disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam memanajemen waktu, sehingga peserta didik 

hanya mampu menuliskan setengah dari jawaban ketika waktu test telah selesai. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran experiental 

learning cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep . 

6) Menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Kemampuan menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan suatu 

konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika dalam kehidupan. 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain score, persentase peningkatan kemampuan  

peserta didik dalam menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

ialah terdapat 48,39% peserta didik mengalami peningkatan dalam kategori 

“tinggi”, 25,81% dalam kategori “sedang”, 19,34% dalam kategori “rendah”, 

3,23% tidak mengalami peningkatan karena nilai pretest dan posttest peserta didik 

telah mencapai skor optimal atau skor ideal, dan 3,23% mengalami penurunan. 

Setelah dilakukan pengecekan ulang, didapati bahwa nilai peserta didik A10 

mengalami  penurunan disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam 

memanajemen waktu, dimana peserta didik menghabiskan waktu yang cukup 
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lama dalam mengerjakan soal dengan indikator 1-4 sehingga peserta didik 

kehabisan waktu ketika akan mengerjakan soal dengan indikator 6. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran experiental learning 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah . 

2. Data Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Berikut adalah deskripsi hasil penelitian yang dibagi menjadi data pretest 

dan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada bagian ini akan 

dideskripsikan setiap langkah pengolahan data baik manual ataupun dengan 

aplikasi MSI yang meliputi: konversi data ordinal menjadi interval, uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji t sampel independen untuk nilai pretest dan postest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Konversi Data Ordinal ke Data Interval 

Berikut akan dilakukan proses pengkonversian data pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kontrol dari data ordinal ke data interval. 

a. Pengkonversian Data Pretest Kelas Eksperimen 

Dari data ordinal pada tabel 4.2, selanjutnya data tersebut diubah ke dalam 

bentuk data interval. Sebelum dikonversi ke interval, maka diperlukan data hasil 

pretest penskoran kemampuan pemahaman konsep. Untuk hasil penskoran 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pretest Kelas Eksperimen 

Soal Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
13 5 0 1 12 31 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 
31 0 0 0 0 31 
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matematis 

2 

Mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

0 2 5 24 0 31 

Memberi contoh dan non 

contoh dari sebuah konsep 
20 0 0 0 11 31 

3 

Memilih prosedur atau operasi 

yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep 

22 4 2 2 1 31 

4 

Menerapkan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

15 6 5 4 1 31 

Total 101 17 12 31 25 186 
Sumber : Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

 Hasil pengolahan data pretest ordinal menjadi data interval menggunakan 

MSI (Method of Successive Interval) dengan prosedur excel dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil penskoran pretest Kelas Eksperimen dengan menggunakan 

MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 101.000 0.543 0.543 0.397 0.108 1.000 

1.000 2.000 17.000 0.091 0.634 0.376 0.344 1.955 

1.000 3.000 12.000 0.065 0.699 0.348 0.521 2.162 

1.000 4.000 31.000 0.167 0.866 0.216 1.106 2.521 

1.000 5.000 25.000 0.134 1.000 0.000   3.341 

Sumber : Hasil mengubah data ordinal menjadi interval melalui MSI prosedur dalam excel 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka langkah selanjutnya adalah mengganti 

nilai peserta didik sesuai dengan yang ada pada kolom scale. Berikut hasil 

penskoran pretest kelas eksperimen dalam bentuk data interval. 

Tabel 4.8 Data Interval Pretest Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Siswa 

Skor Pretest 

Jumlah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator Indikator Indikator 

5 

Indikator 

6 1 2 3 4 

A1 3.341 1.000 2.521 3.341 2.162 2.162 14.527 

A2 3.341 1.000 2.521 3.341 1.000 2.521 13.724 

A3 1.000 1.000 2.521 3.341 1.000 2.521 11.383 
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A4 1.000 1.000 2.521 3.341 1.000 1.000 9.862 

A5 2.521 1.000 2.521 1.000 1.955 2.162 11.159 

A6 1.000 1.000 2.521 3.341 1.000 1.955 10.817 

A7 3.341 1.000 2.162 1.000 2.162 1.000 10.665 

A8 1.000 1.000 2.521 3.341 1.000 2.521 11.383 

A9 1.000 1.000 2.521 1.000 2.521 2.521 10.563 

A10 3.341 1.000 2.521 3.341 1.955 1.955 14.113 

A11 3.341 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 9.862 

A12 3.341 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 9.862 

A13 1.000 1.000 2.521 3.341 1.000 1.955 10.817 

A14 1.955 1.000 2.162 1.000 1.955 1.955 10.027 

A15 3.341 1.000 1.955 1.000 2.521 1.000 10.817 

A16 3.341 1.000 2.521 1.000 3.341 1.955 13.158 

A17 1.000 1.000 2.521 3.341 1.000 1.000 9.862 

A18 3.341 1.000 2.521 1.000 1.000 1.955 10.817 

A19 1.000 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 7.521 

A20 1.955 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 8.476 

A21 1.955 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 8.476 

A22 1.955 1.000 2.162 3.341 1.000 2.162 11.620 

A23 1.000 1.000 2.521 1.000 1.955 3.341 10.817 

A24 1.955 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 8.476 

A25 1.000 1.000 2.162 1.000 1.000 2.162 8.324 

A26 3.341 1.000 1.955 3.341 1.000 2.162 12.799 

A27 3.341 1.000 2.162 1.000 1.000 1.000 9.503 

A28 1.000 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 7.521 

A29 1.000 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 7.521 

A30 1.000 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 7.521 

A31 3.341 1.000 2.521 1.000 1.000 1.000 9.862 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan MSI 

b. Pengkonversian Data Pretest Kelas Kontrol 

Berikut disajikan data ordinal dari pretest kelas kontrol: 

Tabel 4.9 Data Ordinal Pretest Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Skor Pretest 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 
Indikator 5 Indikator 6 

E1 4 0 3 0 2 0 

E2 0 0 3 2 1 0 

E3 4 0 3 4 0 0 

E4 0 0 3 4 1 1 

E5 2 0 3 1 1 0 
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E6 4 0 2 4 2 0 

E7 4 0 2 0 2 0 

E8 4 0 2 4 0 0 

E9 4 0 3 0 2 0 

E10 4 0 3 0 0 0 

E11 4 0 2 0 0 0 

E12 4 0 3 0 0 0 

E13 0 0 2 2 0 1 

E14 1 0 2 1 1 0 

E15 4 0 1 0 2 0 

E16 4 0 2 2 2 2 

E17 0 0 2 4 0 1 

E18 4 0 3 0 1 1 

E19 1 0 3 2 1 1 

E20 1 0 2 0 1 0 

E21 1 0 2 0 1 1 

E22 1 0 2 2 0 2 

E23 0 0 3 0 1 0 

E24 1 0 2 0 1 0 

E25 2 0 2 0 2 1 

E26 0 0 1 4 0 1 

E27 4 0 1 0 0 0 

E28 2 0 2 0 1 1 

E29 0 0 3 0 1 0 

E30 1 0 1 2 1 0 
Sumber: Pengolahan data manual 

Dari data interval pada tabel 4.9 di atas, selanjutnya data tersebut diubah 

ke dalam bentuk data interval. Hasil pretest penskoran kemampuan pemahaman 

konsep dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Pretest Kelas Kontrol 

Soal Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
7 7 3 0 13 30 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis 

30 0 0 0 0 30 

2 

Mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

0 4 14 12 0 30 

Memberi contoh dan non 

contoh dari sebuah konsep 
16 3 5 0 6 30 
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3 

Memilih prosedur atau operasi 

yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep 

9 14 7 0 0 30 

4 

Menerapkan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

20 8 2 0 0 30 

Total 82 36 31 12 19 180 
Sumber : Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

Hasil pengolahan data pretest ordinal menjadi data interval menggunakan MSI 

(Method of Successive Interval) dengan prosedur excel dapat dilihat pada tabel 

4.11 berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil penskoran pretest Kelas kontrol dengan menggunakan MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 82.000 0.456 0.456 0.396 -0.112 1.000 

1.000 2.000 36.000 0.200 0.656 0.368 0.400 2.012 

1.000 3.000 31.000 0.172 0.828 0.255 0.945 2.527 

1.000 4.000 12.000 0.067 0.894 0.183 1.251 2.960 

1.000 5.000 19.000 0.106 1.000 0.000 8.210 3.600 

Sumber : Hasil mengubah data ordinal menjadi interval melalui MSI prosedur dalam excel 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka langkah selanjutnya adalah 

mengganti nilai peserta didik sesuai dengan yang ada pada kolom scale. Berikut 

hasil penskoran pretest kelas kontrol dalam bentuk data interval. 

Tabel 4.12 Data Interval Pretest Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Skor Pretest 

Jumlah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator Indikator Indikator 

5 

Indikator 

6 1 2 3 4 

E1 3.600 1.000 2.960 1.000 2.527 1.000 12.087 

E2 1.000 1.000 2.960 2.527 2.012 1.000 10.499 

E3 3.600 1.000 2.960 3.600 1.000 1.000 13.160 

E4 1.000 1.000 2.960 3.600 2.012 2.012 12.584 

E5 2.527 1.000 2.960 2.012 2.012 1.000 11.511 

E6 3.600 1.000 2.527 3.600 2.527 1.000 14.254 

E7 3.600 1.000 2.527 1.000 2.527 1.000 11.654 

E8 3.600 1.000 2.527 3.600 1.000 1.000 12.727 

E9 3.600 1.000 2.960 1.000 2.527 1.000 12.087 

E10 3.600 1.000 2.960 1.000 1.000 1.000 10.560 



74 
 

 

E11 3.600 1.000 2.527 1.000 1.000 1.000 10.127 

E12 3.600 1.000 2.960 1.000 1.000 1.000 10.560 

E13 1.000 1.000 2.527 2.527 1.000 2.012 10.066 

E14 2.012 1.000 2.527 2.012 2.012 1.000 10.563 

E15 3.600 1.000 2.012 1.000 2.527 1.000 11.139 

E16 3.600 1.000 2.527 2.527 2.527 2.527 14.708 

E17 1.000 1.000 2.527 3.600 1.000 2.012 11.139 

E18 3.600 1.000 2.960 1.000 2.012 2.012 12.584 

E19 2.012 1.000 2.960 2.527 2.012 2.012 12.523 

E20 2.012 1.000 2.527 1.000 2.012 1.000 9.551 

E21 2.012 1.000 2.527 1.000 2.012 2.012 10.563 

E22 2.012 1.000 2.527 2.527 1.0000 2.527 11.593 

E23 1.000 1.000 2.960 1.000 2.012 1.000 8.972 

E24 2.012 1.000 2.527 1.000 2.012 1.000 9.551 

E25 2.527 1.000 2.527 1.000 2.527 2.012 11.593 

E26 1.000 1.000 2.012 3.600 1.000 2.012 10.624 

E27 3.600 1.000 2.012 1.000 1.000 1.000 9.612 

E28 2.527 1.000 2.527 1.000 2.012 2.012 11.078 

E29 1.000 1.000 2.960 1.000 2.012 1.000 8.972 

E30 2.012 1.000 2.012 2.527 2.012 1.000 10.563 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan MSI 

c. Pengkonversian Data Posttest Kelas Eksperimen 

Dari data interval pada tabel 4.3, selanjutnya data tersebut diubah ke dalam 

bentuk data interval. Sebelum dikonversi ke interval, maka diperlukan data hasil 

posttest penskoran kemampuan pemahaman konsep.  

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Posttest Kelas Eksperimen 

Soal Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
0 0 2 0 29 31 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis 

12 0 9 6 4 31 

2 

Mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

0 0 1 28 2 31 

Memberi contoh dan non contoh 

dari sebuah konsep 
0 0 1 0 30 31 

3 

Memilih prosedur atau operasi 

yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep 

1 4 15 5 6 31 
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4 

Menerapkan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

3 3 8 3 14 31 

Total 16 7 36 42 85 186 
Sumber : Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

 Hasil pengolahan data posttest ordinal menjadi data interval menggunakan 

MSI (Method of Successive Interval) dengan prosedur excel dapat dilihat pada 

tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Hasil penskoran posttest Kelas Eksperimen dengan menggunakan 

MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 16.000 0.086 0.086 0.157 -1.366 1.000 

1.000 2.000 7.000 0.038 0.124 0.204 -1.157 1.568 

1.000 3.000 36.000 0.194 0.317 0.356 -0.476 2.040 

1.000 4.000 42.000 0.226 0.543 0.397 0.108 2.647 

1.000 5.000 85.000 0.457 1.000 0.000   3.693 

Sumber : Hasil mengubah data ordinal menjadi interval melalui MSI prosedur dalam excel 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka langkah selanjutnya adalah 

mengganti nilai peserta didik sesuai dengan yang ada pada kolom scale. Berikut 

hasil penskoran posttest kelas eksperimen dalam bentuk data interval. 

Tabel 4.15 Data Interval Posttest Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Siswa 

Skor Posttest 

Jumlah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator Indikator Indikator 

5 

Indikator 

6 1 2 3 4 

A1 3.693 2.647 3.693 3.693 3.693 3.693 21.112 

A2 3.693 2.040 2.647 3.693 2.647 3.693 18.413 

A3 3.693 3.693 2.647 3.693 1.568 3.693 18.987 

A4 3.693 2.040 2.647 3.693 2.647 2.040 16.760 

A5 3.693 1.000 2.647 3.693 3.693 3.693 18.419 

A6 3.693 1.000 2.647 3.693 2.040 2.040 15.113 

A7 3.693 2.040 2.647 3.693 2.040 1.568 15.681 

A8 3.693 1.000 2.647 3.693 3.693 1.568 16.294 

A9 3.693 2.040 2.647 2.040 2.040 2.040 14.500 

A10 3.693 2.647 2.647 3.693 1.000 1.000 14.680 

A11 3.693 2.040 2.647 3.693 2.040 2.040 16.153 

A12 3.693 2.647 2.647 3.693 2.040 2.040 16.760 
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A13 3.693 1.000 2.647 3.693 2.647 3.693 17.373 

A14 3.693 3.693 2.647 3.693 2.040 3.693 19.459 

A15 3.693 3.693 2.647 3.693 2.040 2.040 17.806 

A16 3.693 2.647 2.647 3.693 3.693 3.693 20.066 

A17 3.693 2.647 2.647 3.693 2.647 3.693 19.020 

A18 3.693 2.040 3.693 3.693 3.693 3.693 20.505 

A19 3.693 1.000 2.647 3.693 1.568 1.568 14.169 

A20 3.693 1.000 2.647 3.693 1.568 1.000 13.601 

A21 3.693 2.040 2.647 3.693 2.040 3.693 17.806 

A22 3.693 1.000 2.647 3.693 1.568 2.040 14.641 

A23 3.693 3.693 2.647 3.693 3.693 3.693 21.112 

A24 3.693 1.000 2.647 3.693 2.040 2.647 15.720 

A25 2.040 1.000 2.040 3.693 2.040 2.040 12.853 

A26 3.693 2.647 2.647 3.693 2.040 2.647 17.367 

A27 3.693 1.000 2.647 3.693 2.040 1.000 14.073 

A28 3.693 1.000 2.647 3.693 2.040 3.693 16.766 

A29 2.040 2.040 2.647 3.693 2.040 3.693 16.153 

A30 3.693 2.040 2.647 3.693 2.647 2.647 17.367 

A31 3.693 1.000 2.647 3.693 2.040 3.693 16.766 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan MSI 

d. Pengkonversian Data Posttest Kelas Kontrol 

Berikut disajikan data ordinal dari posttest kelas kontrol: 

Tabel 4.16 Data Ordinal Posttest Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Skor Posttest 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 
Indikator 5 Indikator 6 

E1 4 0 2 4 2 2 

E2 1 0 3 4 2 3 

E3 4 0 2 0 2 2 

E4 4 2 3 4 3 0 

E5 4 0 3 2 2 3 

E6 4 0 3 4 4 4 

E7 1 0 3 4 2 1 

E8 1 0 2 2 1 1 

E9 4 0 1 2 1 2 

E10 4 0 2 4 2 1 

E11 4 0 3 0 2 4 

E12 4 0 1 0 3 1 

E13 4 0 2 0 2 4 

E14 4 0 3 4 3 3 
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E15 2 0 2 2 2 2 

E16 4 2 3 2 4 3 

E17 4 0 2 4 3 2 

E18 4 0 2 2 4 0 

E19 1 0 3 4 0 0 

E20 2 0 3 0 2 1 

E21 2 0 3 2 2 1 

E22 1 0 2 4 2 1 

E23 4 2 3 4 3 4 

E24 1 0 3 4 2 1 

E25 2 0 2 0 2 2 

E26 0 0 3 2 2 1 

E27 2 0 3 4 2 0 

E28 2 0 2 2 2 2 

E29 4 0 3 4 2 2 

E30 4 0 3 4 2 1 
Sumber: Pengolahan data manual 

Dari data interval pada tabel 4.16 di atas, selanjutnya data tersebut diubah 

ke dalam bentuk data interval. Sebelum dikonversi ke interval, maka diperlukan 

data hasil posttest penskoran kemampuan pemahaman konsep.  

Tabel 4.17 Hasil Penskoran Posttest Kelas Kontrol 

Soal Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 
1 6 6 0 17 30 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis 

27 0 3 0 0 30 

2 

Mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

0 2 11 17 0 30 

Memberi contoh dan non 

contoh dari sebuah konsep 
6 0 9 0 15 30 

3 

Memilih prosedur atau operasi 

yang sesuai untuk 

menyelesaikan suatu konsep 

1 2 19 5 3 30 

4 

Menerapkan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

4 10 8 4 4 30 

Total 39 20 56 26 39 180 
Sumber : Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
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 Hasil pengolahan data posttest ordinal menjadi data interval menggunakan 

MSI (Method of Successive Interval) dengan prosedur excel dapat dilihat pada 

tabel 4.18 berikut: 

Tabel 4.18 Hasil penskoran posttest Kelas Kontrol dengan menggunakan MSI 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 39.000 0.217 0.217 0.294 -0.784 1.000 

1.000 2.000 20.000 0.111 0.328 0.361 -0.446 1.746 

1.000 3.000 56.000 0.311 0.639 0.375 0.355 2.312 

1.000 4.000 26.000 0.144 0.783 0.294 0.784 2.915 

1.000 5.000 39.000 0.217 1.000 0.000 8.210 3.709 

Sumber : Hasil mengubah data ordinal menjadi interval melalui MSI prosedur dalam excel 

Berikut hasil penskoran posttest kelas kontrol dalam bentuk data interval. 

Tabel 4.19 Data Interval Posttest Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Skor Posttest 

Jumlah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

Indikator Indikator Indikator 

5 

Indikator 

6  1  2  3  4 

E1 3.709 1.000 2.312 3.709 2.312 2.312 15.354 

E2 1.746 1.000 2.915 3.709 2.312 2.915 14.597 

E3 3.709 1.000 2.312 1.000 2.312 2.312 12.645 

E4 3.709 2.312 2.915 3.709 2.915 1.000 16.560 

E5 3.709 1.000 2.915 2.312 2.312 2.915 15.163 

E6 3.709 1.000 2.915 3.709 3.709 3.709 18.751 

E7 1.746 1.000 2.915 3.709 2.312 1.746 13.428 

E8 1.746 1.000 2.312 2.312 1.746 1.746 10.862 

E9 3.709 1.000 1.746 2.312 1.746 2.312 12.825 

E10 3.709 1.000 2.312 3.709 2.312 1.746 14.788 

E11 3.709 1.000 2.915 1.000 2.312 3.709 14.645 

E12 3.709 1.000 1.746 1.000 2.915 1.746 12.116 

E13 3.709 1.000 2.312 1.000 2.312 3.709 14.042 

E14 3.709 1.000 2.915 3.709 2.915 2.915 17.163 

E15 2.312 1.000 2.312 2.312 2.312 2.312 12.560 

E16 3.709 2.312 2.915 2.312 3.709 2.915 17.872 

E17 3.709 1.000 2.312 3.709 2.915 2.312 15.957 

E18 3.709 1.000 2.312 2.312 3.709 1.000 14.042 

E19 1.746 1.000 2.915 3.709 1.000 1.000 11.370 

E20 2.312 1.000 2.915 1.000 2.312 1.746 11.285 

E21 2.312 1.000 2.915 2.312 2.312 1.746 12.597 

E22 1.746 1.000 2.312 3.709 2.312 1.746 12.825 
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E23 3.709 2.312 2.915 3.709 2.915 3.709 19.269 

E24 1.746 1.000 2.915 3.709 2.312 1.746 13.428 

E25 2.312 1.000 2.312 1.000 2.312 2.312 11.248 

E26 1.000 1.000 2.915 2.312 2.312 1.746 11.285 

E27 2.312 1.000 2.915 3.709 2.312 1.000 13.248 

E28 2.312 1.000 2.312 2.312 2.312 2.312 12.560 

E29 3.709 1.000 2.915 3.709 2.312 2.312 15.957 

E30 3.709 1.000 2.915 3.709 2.312 1.746 15.391 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan MSI 

2. Uji Normalitas 

Selanjutmya akan dilakukan proses uji normalitas data pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data pretest kelas 

eksperimen dengan: 

skor terbesar = 14,527  skor terkecil = 7,521  n = 31 

1. Rentang kelas (R) 

R = skor terbesar - skor terkecil 

R = 14,527 – 7,521 

R = 7,006 

2. Banyak kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 31 

K = 1 + 3,3 (1,49) 

K = 5,92  (diambil K = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

7,006

6
 = 1,16  (diambil P = 1,2) 
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Tabel 4.20 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Test fi xi xi
2 fi xi fi xi

2 

7,521 – 8,720 8 8,12 65,934 64,96 527,475 

8,721 – 9,920 6 9,32 86,862 55,92 521,174 

9,921 – 11,120 8 10,52 110,670 84,16 885,363 

11,121 – 12,320 4 11,72 137,358 46,88 549,434 

12,321 – 13,520 2 12,92 166,926 25,84 333,853 

13,521 – 14,720 3 14,12 199,374 42.36 598,123 

Jumlah  31 66,72 767,126 320,12 3.415,42 
Sumber : Hasil pengolahan data 

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata : 

�̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

�̅� = 
320,12

31
 

�̅� = 10,33 

Dan simpangan baku adalah : 

S2 = 
𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2  ) −(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2 = 
31 (3.415,42)−(320,12)(320,12)

31 (31−1)
 

S2 = 
(105.878,02)−(102.476,81)

31 (30)
 

S2 = 
3.401,21

930
  

S2 = 3,66 

S   = 1,912 

Maka diperoleh nilai �̅� = 10,33, S2 = 3,66 dan S   = 1,912 
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Selanjutnya akan dilakukan uji normalitas terhadap nilai pretest kelas 

eksperimen dengan menggunakan uji Chi Kuadrat: 

Tabel 4.21 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Test 
Batas 

Kelas 
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

 7,471 -1,50 0,4332    

7,521 – 8,720    0,1254 3,8874 8 

 8,671 -0,87 0,3078    

8,721 – 9,920    0,2130 6,6030 6 

 9,871 -0,24 0,0948    

9,921 – 11,120    0,2465 7,6415 8 

 11,071 0,39 0,1517    

11,121 – 12,320    0,1944 6,0264 4 

 12,271 1,02 0,3461    

12,321 – 13,520    0,1034 3,2054 2 

 13,471 1,64 0,4495    

13,521 – 14,720    0,0403 1,2493 3 

 14,770 2,32 0,4898    
Sumber : Hasil pengolahan data 

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 

(8−3,8874)2

3,8874
 + 

(6−6,6030) 2

6,6030
 + 

(8−7,6415) 2

7,6415
 + 

(4−6,0264) 2

6,0264
 + 

(2−3,2054) 2

3,2054
 + 

(3−1,2493) 2

1,2493
 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2

   = 4,351 + 0,055 + 0,017 + 0,681 + 0,453 + 2,453 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2

   = 8,01 

dk = (k-1)  

dk = (6 – 1) 

dk  = 5 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2( 1 – α) (dk) 
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χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 ( 1 – 0,05) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 (0,95) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 11,1 

Hipotesis uji normalitas pretest kelas eksperimen: 

H0 : Data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal 

H1 : Data pretest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2

 ≤ χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 maka terima H0 dan χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2

 > χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 maka tolak H0. Karena 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2
 atau 8,01<11,1, maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data pretest kelas 

kontrol dengan: 

Skor terbesar = 14,708 Skor terkecil = 14,708  n = 30 

1. Rentang kelas (R) 

R = 14,708 – 8,972  

R = 5,736 

2. Banyak kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log 30 

K = 5,88  (diambil K = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) 

P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P = 0,96 
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Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Test fi xi xi
2 fi xi fi xi

2 

8.972 – 9,931 5 9,451 89,321 47,255 446,607 

9,932 – 10,891 9 10,411 108,389 93,699 975,500 

10,892 – 11,851 7 11,371 129,299 79,597 905,097 

11,852 – 12,811 6 12,331 152,054 73,986 912,321 

12,812 – 13,771 1 13,291 176,651 13,291 176,651 

13,772 – 14,732 2 14,252 203,119 28,504 406,239 

Jumlah  30 71,107 858,834 336,332 3.822,416 
Sumber : Hasil pengolahan data         

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata : 

�̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

�̅� = 
336,332

30
 

�̅� = 11,21 

Dan simpangan baku adalah : 

S2 = 
𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2  ) −(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2 = 
30 (3.822,416)−(336,332)(336,332)

30 (30−1)
 

S2 = 
1.553,266

870
 

S2 = 1,785 

S   = 1,34 

Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai pretest kelas 

kontrol dengan menggunakan uji Chi Kuadrat: 

Tabel 4.23 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Test 
Batas 

kelas 
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

 8,922 -1,71 0,4564    

8,972 – 9,931    0,1175 3,525 5 

 9,882 -0,99 0,3389    

9,932 – 10,891    0,2325 6,975 9 
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 10,842 -0,27 0,1064    

10,892 – 11,851    0,2764 8,292 7 

 11,802 0,44 0,1700    

11,852 – 12,811    0,2070 6,210 6 

 12,762 1,16 0,3770    

12,812 – 13,771    0,0923 2,769 1 

 13,722 1,87 0,4693    

13,772 – 14,732    0,0269 0,807 2 

 14,782 2,67 0,4962    
Sumber : Hasil pengolahan data 

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = ∑

(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = 

(5−3,525)2

3,525
 + 

(9−6,975) 2

6,975
 + 

(7−8,292) 2

8,292
 + 

(6−6,210) 2

6,210
 + 

(1−2,769) 2

2,769
 + 

(2−0,807) 2

0,807
 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = 0,617 + 0,588 + 0,201 + 0,007 + 1,130 + 1,764 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = 4,307 

dk = (k-1) 

dk = (6 – 1) = 5 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 ( 1 – α) (dk) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 ( 1 – 0,05) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 (0,95) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 11,1 

Hipotesis uji normalitas pretest kelas kontrol: 

H0 : Data pretest kelas kontrol berdistribusi normal 

H1 : Data pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal 
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Dasar pengambilan keputusan: 

Jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 maka terima H0 dan 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2  maka tolak H0. Karena 

𝜒2hitung< χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 atau 4,307<11,1, maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 

c. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data posttest kelas 

eksperimen dengan: 

Skor terbesar = 21,112 skor terkecil = 12,853  n = 31 

1. Rentang kelas (R) 

R = 21,112– 12,853 = 8,259 

2. Banyak kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log 31 

K = 5,92  (diambil K = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) 

P = 
8,259

6
 

P = 1,38  (diambil P = 1,4) 

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Test fi xi xi
2 fi xi fi xi

2 

12,853 – 14,252 4 13,552 183,657 54,208 734,627 

14,253 – 15,652 4 14,952 223,562 59,808 894,249 

15,653 – 17,052 9 16,352 267,388 147,168 2.406,491 

17,053 – 18,452 7 17,752 315,134 124,264 2.205,935 

18,453 – 19,852 3 19,152 366,799 57,456 1.100,397 

19,853 – 21,252 4 20,552 422,385 82,208 1.689.539 

Jumlah  31 102,312 1.778,920 525,112 9.031,238 
Sumber : Hasil pengolahan data 
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Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata : 

�̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

�̅� = 
525,112

31
 

�̅� = 16.94 �̅�1 

Dan simpangan baku adalah : 

S2 = 
𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2  ) −(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2 = 
31 (9.031,238)−(525,112)(525,112)

31 (31−1)
 

S2 = 4,544 

S = 2,13 

Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai posttest kelas 

eksperimen dengan menggunakan uji Chi Kuadrat: 

Tabel 4.25 Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Test 
Batas 

kelas 
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

 12,803 -1,94 0,4738    

12,853 – 14,252    0,0741 2,2971 4 

 14,203 -1,28 0,3997    

14,253 – 15,652    0,1640 5,0840 4 

 15,603 -0,63 0,2357    

15,653 – 17,052    0,2477 7,6787 9 

 17,003 0,03 0,0120    

17,053 – 18,452    0,2429 7,5299 7 

 18,403 0,69 0,2549    

18,453 – 19,852    0,1550 4,8050 3 

 19,803 1,34 0,4099    

19,853 – 21,252    0,0699 2,1669 4 

 21,302 2,05 0,4798    
Sumber : Hasil pengolahan data 
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = ∑

(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = 

(4−2,2971)2

2,2971
 + 

(4−5,0840) 2

5,0840
 + 

(9−7,6787) 2

7,6787
 +

(7− 7,5299) 2

7,5299
 + 

(3− 4,8050) 2

4,8050
 + 

(4 − 2,1669) 2

2,1669
 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  = 1,262 + 0,231 + 0,227 + 0,037 + 0,678 + 1,551 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2

 = 3,986 

dk = (k-1)  

dk = (6 – 1)  

dk = 5 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2  = χ2 ( 1 – α) (dk) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 = χ2 ( 1 – 0,05) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 (0,95) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2  = 11,1 

Hipotesis uji normalitas posttest kelas eksperimen: 

H0 : Data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal 

H1 : Data posttest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2

 ≤ χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 maka terima H0 dan χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2

 > χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2  maka tolak H0. Karena 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 < χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 atau 3,986<11,1, maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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d. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 

Berikut disajikan hasil dari uji statistik deskriptif untuk data posttest kelas 

kontrol. 

1. Rentang kelas (R) 

R = 19,269 – 10,862 = 8,407 

2. Banyak kelas interval (K) 

K = 1 + 3,3 log 30 = 5,88 (diambil K = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) 

P = 
8,407

6
 = 1,5 

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Test fi xi xi
2 fi xi fi xi

2 

10,862 – 12,361 6 11,611 134,815 69,666 808,892 

12,362 – 13,861 8 13,111 171,898 104,888 1.375,187 

13,862 – 15,361 8 14,611 213,481 116,888 1.707,851 

15,362 – 16,861 4 16,111 259,564 64,444 1.038,257 

16,862 – 18,361 2 17.611 310,147 35,222 620,295 

18,362 – 19,861 2 19,111 365,230 38,222 730,461 

Jumlah  30 92,166 1.455,137 429,330 6.280,942 
Sumber : Hasil pengolahan data 

         
Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata : 

�̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
   

�̅� = 
429,330

30
 

�̅� = 14,31 

Dan simpangan baku adalah : 

S2 = 
𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2  ) −(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2 = 
30 (6.280,942)−(429,330)(429,330)

30 (30−1)
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S2 = 
4.104,001

870
 

S2 = 4,717 

S = 2,17 

Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai posttest kelas 

kontrol dengan menggunakan uji Chi Kuadrat: 

Tabel 4.27 Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Test 
Batas 

kelas 
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

 10,812 -1,61 0,4463    

10,862 – 12,361    0,1251 3,753  6   

 12,312 -0,92 0,3212    

12,362 – 13,861    0,2302 6,906 8 

 13,812 -0,23 0,0910    

13,862 – 15,361    0,2682 8,046 8 

 15,312 0,46 0,1772    

15,362 – 16,861    0,1977 5,931 4 

 16,812 1,15 0,3749    

16,862 – 18,361    0,0922 2,766 2 

 18,312 1,84 0,4671    

18,362 – 19,861    0,0280 0,840 2 

 19,911 2,58 0,4951    
Sumber : Hasil pengolahan data 

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  = ∑

(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  = 

(6−3,753)2

3,753
 + 

(8−6,906) 2

6,906
 + 

(8−8,046) 2

8,046
 + 

(4−5,931) 2

5,931
 + 

(2−2,766) 2

2,766
 + 

(2−0,840) 2

0,840
 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 = 1,3453 + 0,1733 + 0,0003 + 0,6287 + 0,2121 + 1,6019 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2   = 3,962 

dk = (k-1) = (6 – 1) = 5 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 ( 1 – α) (dk) 



90 
 

 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = χ2 ( 1 – 0,05) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 = χ2 (0,95) (5) 

χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 = 11,1 

Hipotesis uji normalitas posttest kelas kontrol: 

H0 : Data posttest kelas kontrol berdistribusi normal 

H1 : Data posttest kelas kontrol tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2

 ≤ χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 maka terima H0 dan χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2

 > χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2

 maka tolak H0. Karena 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2
 atau 3,962<11,1, maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Selanjutrnya akan dilakukan uji homogenitas terhadap data pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Uji homogenitas untuk pretest kelas eksperimen dan kontrol yang akan 

digunakan adalah Uji F: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

varians terkecil 
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
3,66 

1,785
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,05 

F(30)(29) = 2,38 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,05 dan 𝐹(30)(29) = 2,38 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 
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H0 : varians data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

H1 : varians data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤𝐹tabel maka terima H0, dengan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔=31−1=30 dan 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡=30−1=29 pada 𝛼=0.05 dan tolak H1 untuk harga lainnya. Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=2,05≤ 𝐹(35)(36)=2,38 maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

varians untuk data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

b. Uji Homogenitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Uji homogenitas untuk posttest kelas eksperimen dan kontrol yang akan 

digunakan adalah Uji F: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

varians terkecil 
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
4,717 

4,544 
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,038 

(29)(30) = 2,38 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,038 dan 𝐹(29)(30) = 2,38 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 

H0 : varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

H1 : varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogeny 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤ 𝐹tabel maka terima H0, dengan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔=30−1=29 dan 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡=31-1=30 pada 𝛼=0.05 dan tolak H1 untuk harga lainnya. Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=1,038 ≤ (35)(36)=2,38 maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

varians untuk data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
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4. Pengujian Hipotesis dengan Uji-T Sampel Independen 

Hipotesis kedua terkait dengan pengujian kesamaan dua rata-rata dari 

posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen yang menerapkan 

model experiental learning dalam proses pembelajaran dan kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran diuji 

menggunakan uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji satu pihak (uji pihak kanan) 

dengan menggunakan uji-t sampel independen karena syarat uji statistik 

parametris terpenuhi, yaitu data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan homogen. 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 ≤ µ2  Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 

MTs yang diajarkan dengan model pembelajaran experiental 

learning (EL) kurang dari atau sama dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional 

H1 : µ1 > µ2  Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 

MTs yang diajarkan dengan model pembelajaran experiental 

learning (EL) lebih baik daripada kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional 

 

Sebelum menguji perbedaan dua rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, terlebih dahulu data-data itu didistribusikan ke dalam rumus varian 

gabungan sehingga diperoleh: 

�̅�1 = 16,94   𝑆12 = 4,544  𝑆1 = 2,132 

�̅�1 = 14,31   𝑆22 = 4,717  𝑆1 = 2,172 

Sehingga diperoleh: 

𝑆𝑔𝑎𝑏2 = 
(𝑛1−1)𝑆12+(𝑛2−1)𝑆22

𝑛1+𝑛2 −2
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𝑆𝑔𝑎𝑏2 = 
(31−1)(4,544)+(30−1)(4,717)

31+30−2
 

𝑆𝑔𝑎𝑏2 = 
136,32 +136,79

59
 

𝑆𝑔𝑎𝑏2 = 4,63 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = 2,15 

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh  𝑆𝑔𝑎𝑏 = 2,15 maka dapat dihitung nilai 

t sebagai berikut: 

thitung = 
�̅�1−�̅�2

𝑆
𝑔𝑎𝑏√

1
𝑛1

+ 
1

𝑛2

 

thitung = 
16,94−14,31

(2,15)
√

1
31

+ 
1

30

 

thitung = 
2,63

(2,15)
√0,065

 

thitung = 
2,63

(2,15)(0,25)
 

thitung = 
2,63

0,54
 

thitung = 4,87 

dk gab = n1 + n2 – 2 = 31 + 30 – 2 + 59 

ttabel = t (1 – α)(dk)  

ttabel = t (1 – 0,05)(59)  

ttabel = t (0,95)(59)  

ttabel = 1,67  

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak H0 jika thitung > ttabel 

dan terima H0 jika t mempunyai harga-harga lainnya. Berdasarkan hasil 
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pengolahan data di atas diperoleh bahwa thitung = 4,87 > ttabel = 1,67, maka tolak 

H0 terima H1. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran experiental learning (EL) lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan sebelumnya telah dilakukan pengolahan data pretest dan 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini ialah kelas VIII-9 sedangkan 

kelas kontrol dalam penelitian ini ialah kelas VIII-7. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa serta 

melihat perbandingan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Peneliti menerapkan model pembelajaran experiental learning 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dengan model experiental learning. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran dengan model experiental learning berbeda daripada kegiatan 

pembelajaran sebelumnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik mengalami peningkatan setelah diterapkan model experiental 

learning dalam  pembelajaran terutama pada indikator menyatakan ulang suatu 

konsep dan memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep, model ini juga 
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cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyajikan 

konsep ke dalam  berbagai bentuk representasi matematis, kemampuan memilih 

prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep serta 

kemampuan menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, model 

EL juga dapat mempertahankan kemampuan awal peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsep tetapi dalam kategori peningkatan yang rendah. 

Bukti konkrit dari peningkatan kemampuan pemahaman konsep ini sendiri dapat 

dilihat dari hasil posttest siswa yang mengalami peningkatan dari tes sebelumnya. 

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa meningkat setelah diterapkan model 

experiental learning dalam proses pembelajaran. Pertama, pada tahap concrete 

experience (pengalaman nyata) siswa dilibatkan secara langsung dalam sebuah 

pengalaman belajar, tentu pengalaman belajar ini akan melekat dengan siswa, dan 

dengan mudah nantinya siswa mengingat setiap konsep materi yang dipelajari 

langsung berdasarkan pengalamannya. Kedua, pada tahap reflective observation 

(pengamatan reflektif), siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan 

pengamatan dan merefleksikan pengamatan tersebut, yaitu siswa berusaha 

memahami apa yang terjadi atau apa yang dialaminya. Tahapan kedua ini tentu 

akan berpengaruh pada pemahaman konsep siswa nantinya, karena siswa 

mencoba memahami sendiri, bukan memperoleh konsep dari pihak kedua. Ketiga, 

pada tahap abstract conceptualization (penyusunan konsep abstrak), siswa 

mengintegrasikan hasil pengamatannya menjadi suatu teori atau konsep tentang 
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materi yang dipelajari, tahapan ketiga ini juga sangat berpengaruh pada 

pemahaman konsep siswa, dimana siswa mencoba merumuskan konsep sendiri 

berdasarkan pengalaman belajarnya. Pada tahap akhir yaitu active 

experimentation (eksperimen aktif), konsep tersebut akan diuji keampuhannya 

untuk digunakan pada situasi atau pengalaman yang berbeda untuk selanjutnya 

diambil keputusan. Tahapan akhir ini sangat berpengaruh pada pemahaman 

konsep siswa, karena pada tahap ini siswa menguji keampuhan konsep yang sudah 

dirumuskan pada tahap ketiga, untuk kemudian membuat keputusan atau 

kesimpulan tentang konsep materi yang dipelajarinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran experiental learning (EL) mengalami peningkatan. Selain itu, 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran experiental learning (EL) lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dyahsih 

Alin Sholihah dan Ali Mahmudi tentang keefektifan experiental learning 

pembelajaran matematika MTs materi bangun ruang sisi datar yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran experiental learning efektif dalam pembelajaran 

matematika, dan model ini lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional ditinjau dari prestasi belajar matematika dan apresiasi siswa 

terhadap matematika.1  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Latifah Ummi juga 

berkesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

____________ 
 

1 Dyahsih Alin Sholihah, Ali Mahmud, “Keefektifan Experiental Learning …, h. 184. 
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experiental learning efektif ditinjau dari hasil belajar dan aktivitas siswa.2 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alfan Azizi, Susanto dan Didik 

Sugeng Pambudi dengan kesimpulan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran experiental learning dapat meningkatkan hasil atau prestasi 

belajar siswa.3 Dari ketiga penelitian yang relavan di atas, terdapat perbedaan dan 

kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu perbedaan terletak pada 

peninjauan keefektifan model experiental learning, jika penelitian yang peneliti 

lakukan meninjau keefektifan model experiental learning dari segi kemampuan 

pemahaman konsep matematika, maka pada penelitian-penelitian  relavan di atas 

meninjau dari segi hasil atau prestasi belajar peserta didik, namun hasil penelitian 

yang peneliti lakukan dengan hasil penelitian relevan lainnya memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama memberi kesimpulan bahwa model experiental learning efektif 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

____________ 
 
2 Latifah Ummi, Skripsi : “Efektivitas Pembelajaran Matematika …, h. i. 

 
3 Alfan Azizi, Susanto dan Didik Sugeng Pambudi, “Penerapan Model Experiental 

Learning …, h. 119-120. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model experiental learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Banda 

Aceh, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan n-gain score diperoleh informasi bahwa model experiental 

learning efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menyatakan 

ulang suatu konsep dan memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep, 

model ini juga cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menyajikan konsep ke dalam  berbagai bentuk representasi matematis, 

kemampuan memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan 

suatu konsep serta kemampuan menerapkan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah, model EL juga dapat mempertahankan kemampuan awal 

peserta didik dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

tetapi dalam kategori peningkatan yang rendah. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran experiental learning (EL) lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Model experiental learning dapat dijadikan sebagai salah satu model 

pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 

2. Dalam proses pembelajaran dengan model experiental learning guru 

diharapkan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang dapat menggiring 

siswa dalam sebuah pengalaman belajar tertentu atau perangkat pembelajaran 

yang bernuansa experience atau pengalaman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi 

dan bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model 

pembelajaran experiental learning dalam konteks yang berbeda. 

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dan menjadikan hasil penelitian ini gambaran dan bahan evaluasi 

kedepannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah :  MTsN 1 Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester :  VIII / Genap 

Materi Pokok :  Bangun Ruang Sisi Datar 

Sub-Materi :  Luas permukaan dan Volume Bangun 

Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok) 

Alokasi Waktu :  5 × JP (40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

 

Urutan  Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 3 

(Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait  fenomena dan kejadian tampak 

mata 

Kompetensi Inti 4 

(Keterampilan) 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah  konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai,  memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak  (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah  dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas) 

3.9.1 Mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok 

3.9.2 Menggambar jaring-jaring kubus dan balok 

3.9.3 Menemukan konsep luas permukaan kubus 

dan balok 

3.9.4 Menemukan konsep volume kubus dan balok 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

4.9.1 Menerapkan konsep luas permukaan kubus 

dan balok dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan 



104 
 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

luas permukaan 

dan volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas). 

4.9.2 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan luas permukaan kubus dan 

balok 

4.9.3 Menerapkan konsep volume kubus dan balok 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

4.9.4 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan volume kubus dan balok 

Catatan: Indikator pencapaian kompetensi yang ada pada RPP ini hanya untuk 

submateri luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning 

(EL) yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, dan 

discovery yang menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) 

permasalahan,  menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan 

kelas, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasikan unsur-unsur kubus 

dan balok serta mampu menemukan konsep luas permukaan dan volume bangun 

ruang (kubus dan balok), juga menyelesaikan permasalahan yang berhubungan 

dengan luas permukaan dan volume bangun ruang (kubus dan balok) disertai rasa 

ingin tahu yang tinggi, percaya diri, jujur, tanggung, bertanggung jawab, serta 

peduli lingkungan sekitar dan mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. 

Secara khusus, tujuan pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 

a. Pertemuan pertama  

1. Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning 

(EL) yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja 

kelompok, dan discovery, peserta didik mampu menejelaskan pengertian 

kubus dan balok beserta sifat-sifatnya dengan benar. 

2. Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning 

(EL) yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja 
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kelompok, dan discovery, peserta didik mampu menggambar jaring-jaring 

kubus dan balok dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning 

(EL) yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja 

kelompok, dan discovery, peserta didik mampu menemukan konsep luas 

permukaan kubus dan balok dengan benar. 

b. Pertemuan Kedua 

1. Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning 

(EL) yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja 

kelompok, dan discovery, peserta didik mampu menemukan konsep 

volume kubus dan balok dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

Sub-Materi : 1. Luas permukaan kubus 

2. Luas permukaan balok 

3. Volume kubus 

4. Volume balok 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Experiental Learning (EL) 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, dan discovery 

 

F. Media Pembelajaran 

 

Media : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), papan tulis, spidol, alat 

tulis, kotak, gunting, kacang hijau 

Alat Peraga : Kubus satuan 



106 
 

 
 

 

G. Sumber Belajar 

1. Abdul Rahman As’ari, Mohammad Thohir, dkk. 2016. Buku Siswa 

Matematika SMP/MTs Kelas 8. (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan) 

2. Abdul Rahman As’ari, Mohammad Thohir, dkk. 2016. Buku Guru 

Matematika SMP/MTs Kelas 8. (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan) 

3. Internet 

4. Buku-buku penunjang yang relevan. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

1. Pertemuan Pertama (3 × 40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Guru :  

Orientasi : 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, memanjatkan syukur 

kepada Allah SWT. dan berdoa sebagai bentuk ketaqwaan. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai bentuk implementasi dari sikap 

disiplin. 
3. Guru mengintruksikan peserta didik untuk menyiapkan alat tulis dan buku 

pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain agar siswa fokus 

dalam belajar. 
Apersepsi : 

1. Peserta didik diarahkan untuk mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan materi prasyarat, yaitu bangun datar segiempat (persegi 

dan persegi panjang) melalui pertanyaan yang diberikan oleh guru sebagai bentuk 

implementasi kepercayaan diri siswa dalam menjawab dan ketekunan peserta 

didik dalam mengulang pelajaran di rumah. 

Contoh pertanyaan: 

1) Masih ingatkah kalian tentang materi bangun datar persegi dan persegi 

panjang? Bagaimanakah bentuk dari kedua bangun tersebut? 

2) Apa saja yang termasuk sifat-sifat bangun persegi dan persegi panjang? 

2. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait bangun ruang sisi datar (kubus 

dan balok) sebagai bentuk implementasi dari kepercayaan diri akan 
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kemampuannya dan kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapatnya di kelas. 

Contoh pertanyaan : 

1) Apakah kalian pernah bermain rubik? 

2) Berbentuk apakah rubik tersebut? 

3) Apakah kalian dapat mencari luas dari sebuah rubik? 

4) Apakah kalian pernah melihat batu-bata? 

5) Berbentuk apakah batu-bata tersebut? 

6) Apakah kalian dapat mencari luas dari sebuah batu-bata? 

Motivasi : 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi luas permukaan 

kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan : 

1. Peserta didik diberitahukan oleh guru mengenai materi pelajaran yang 
akan dibahas yaitu luas permukaan kubus dan balok. 

2. Peserta didik diberitahukan bahwa pembelajaran yang akan berlangsung 

menggunakan model experiental learning (EL) dengan dengan metode tanya 

jawab, diskusi, kerja kelompok, dan discovery. Pembelajaran yang berlangsung 

akan berorientasi pada tahapan model EL, yaitu concrete experience (pengalaman 

nyata), reflective observation (pengamatan reflektif), abstract conceptualization 

(penyusunan konsep abstrak), dan active experimentation (eksperimen aktif). 

3. Peserta didik diberitahukan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung, yaitu: 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning (EL) 

yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, dan 

discovery yang menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) 

permasalahan,  menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan 

kelas, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasikan unsur-unsur kubus 

dan balok serta mampu menemukan konsep luas permukaan kubus dan balok. 

4. Peserta didik diberitahukan gambaran kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, peserta didik akan dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 

anggota 3- 4 orang sebagai stimulus untuk mendorong keterampilan peserta didik 

dalam bekerjasama, dan setiap kelompok akan menyelesaikan LKPD-I. 

Kegiatan Inti (90 menit) 

Tahapan 

Experiental 

Learning (EL) 

Kegiatan Pembelajaran 

Concrete 

experience 

(pengalaman 

nyata) 

Pengutamaan : Feeling (perasaan) 

 

1. Siswa duduk berkelompok sesuai arahan guru 

2. Guru membagikan LKPD-I  dan kotak berbentuk kubus dan 

balok kepada setiap kelompok bertujuan untuk digunakan 

siswa dalam menyelesaikan LKPD-I sebagai bentuk 
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pengalaman siswa 

• Pengalaman 1 : peserta didik mengidentifikasi unsur-

unsur kubus dan balok dengan melakukan percobaan dan 

pengamatan terhadap kotak yang dibagikan berdasarkan 

kegiatan 1 LKPD-I 

• Pengalaman 2 : peserta didik membuat jaring-jaring 

kubus dan balok bertujuan untuk menemukan konsep luas 

permukaan kubus dan balok berdasarkan kegiatan 2 

LKPD-I 

3. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melibatkan diri 

sepenuhnya pada situasi-situasi nyata berdasarkan LKPD-I, 

guru mengarahkan siswa untuk terlibat langsung dalam 

pengalaman belajar yang akan dilakukan 

Kegiatan Literasi 

4. Setiap kelompok membaca LKPD-I dan sumber bacaan 

lainnya (seperti buku Matematika siswa) sebagai pedoman 

dalam mengerjakan LKPD-I serta melibatkan diri 

sepenuhnya pada situasi-situasi nyata berdasarkan LKPD-I 

Collaboration dan Creativity 

5. Peserta didik bekerja sama melakukan kegiatan 1 dan 

kegiatan 2 berdasarkan LKPD-I, yaitu kegiatan 

mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok serta 

menggambar jaring-jaring kubus dan balok  

6. Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang 

tersedia 

7. Peserta didik dituntut untuk peka pada situasi yang ada 

 

Reflective 

observation 

(pengamatan 

reflektif) 

Pengutamaan : Wathcing (mengamati) 

 

Communication dan Creativity 

1. Peserta didik mengamati setiap kegiatan yang dilakukan serta 

hasil dari setiap kegiatan tersebut 

2. Peserta didik saling berdiskusi di dalam kelompok dan 

merefleksikan pengalaman yang diperoleh dari setiap 

kegiatan yang dilakukan dari berbagai aspek yang berbeda, 

dalam hal ini siswa mengamati jaring-jaring kubus dan balok 

untuk menemukan konsep luas permukaan bangun tersebut 

dengan berfokus pada ide-ide  

3. Hasil merefleksikan pengalaman tersebut dituangkan dalam 

LKPD-I 

4. Peserta didik bertanya pada guru jika ada yang kurang 

dipahami 
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5. Guru memonitoring setiap kegiatan pengamatan yang 

dilakukan peserta didik 

Abstract 

conceptualization 

(penyusunan 

konsep abstrak) 

Pengutamaan : Thinking (berpikir) 

 

Kegiatan Literasi 

1. Peserta didik membaca LKPD-I kegiatan 3 dan 4 

Critical Thinking and Problem Solving 

2. Melalui kegiatan 3 dan 4 LKPD-I, peserta didik diarahkan 

untuk berpikir dan menemukan konsep luas permukaan 

kubus dan balok  

3. Peserta didik mengintegrasikan hasil pengamatannya menjadi 

sebuah teori/konsep   

4. Peserta didik merumuskan konsep tentang luas permukaan 

kubus dan balok berdasarkan kegiatan 3 dan 4 pada LKPD-I 

Kegiatan Literasi 

5. Peserta didik menuliskan konsep tentang luas permukaan 

kubus dan balok yang telah dirumuskan 

 

Active 

experimentation 

(eksperimen 

aktif) / 

implementasi 

Pengutamaan : Doing (berbuat) 

 

Collaboration dan Creativity 

1. Peserta didik bersama anggota kelompok masing-masing 

menguji keampuhan/validitas dari konsep yang telah 

dirumuskan melalui kegiatan kunjung stand masing-masing 

kelompok untuk membandingkan hasil eksperimen dari 

setiap kelompok yang ada sebelum mengambil keputusan 

atau kesimpulan 

Kegiatan Literasi 

2. Pada setiap kunjung stand, setiap kelompok menuliskan 

catatan-catatan yang diperoleh dari hasil kunjung stand 

kelompok tersebut 

Communication dan Critical Thinking and Problem Solving 

3. Peserta didik saling berdiskusi di dalam kelompok dan 

melakukan perbandingan hasil kerja kelompoknya dengan 

hasil kerja kelompok temannya yang diperoleh pada saat 

kunjung stand 

4. Peserta didik memecahkan permasalahan-permasalahan 

terkait luas permukaan kubus dan balok dengan 

mengimplementasikan konsep yang telah didapatkan 

bertujuan melihat keampuhan konsep yang telah dirumuskan 

5. Peserta didik mengambil keputusan atau membuat 

kesimpulan tentang konsep luas permukaan kubus dan balok 
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6. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

7. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

bertanya atau menanggapi hasil kerja kelompok temannya 

8. Guru memberikan penguatan tambahan informasi apabila 

diperlukan.  

Catatan : 

Selama proses pembelajaran luas permukaan kubus dan balok berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap : nasionalisme, 

disiplin, percaya diri, jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab, dan 

peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

2. Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari siswa 

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan menanyakan: 

• Bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah menyenangkan? 

• Apakah kamu mendapatkan hal baru dari pembelajaran hari ini? 

• Adakah yang masih belum dipahami dari materi luas permukaan kubus dan 

balok pada hari ini? 

4. Guru mengagendakan pembelajaran di pertemuan selanjutnya 

5. Guru meminta peserta didik untuk berdoa 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

 

  

2. Pertemuan Kedua (2 × 40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Guru :  

Orientasi : 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, memanjatkan syukur 

kepada Allah SWT. dan berdoa sebagai bentuk ketaqwaan. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai bentuk implementasi dari sikap 

disiplin. 

3. Guru mengintruksikan peserta didik untuk menyiapkan alat tulis dan buku 

pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain agar siswa fokus 

dalam belajar. 
Apersepsi : 

1. Peserta didik diarahkan untuk mengaitkan materi dan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan materi prasyarat, yaitu unsur-unsur kubus dan balok 

melalui pertanyaan yang diberikan oleh guru sebagai bentuk implementasi 

kepercayaan diri siswa dalam menjawab dan ketekunan peserta didik dalam 

mengulang pelajaran di rumah. 

Contoh pertanyaan: 
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1) Masih ingatkah kalian tentang materi unsur-unsur kubus dan balok? 

2) Bagaimana bentuk dari sisi-sisi kubus ? 

3) Apakah panjang setiap rusuk kubus sama? 

4) Bagaimana bentuk dari sisi-sisi balok ? 

5) Apakah panjang setiap rusuk balok sama? 

3. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait volume bangun ruang sisi datar 

(kubus dan balok) sebagai bentuk implementasi dari kepercayaan diri akan 

kemampuannya dan kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapatnya di kelas. 

Contoh pertanyaan : 

1) Apakah kalian pernah mandi di kolam renang? 

2) Berbentuk apakah kolam renang tersebut? 

3) Apakah kalian dapat mencari berapa banyak air yang diisi ke kolam renang 

agar kolam renang tersebut penuh terisi air? 

Motivasi : 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi volume kubus dan 

balok dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan : 

1. Peserta didik diberitahukan oleh guru mengenai materi pelajaran yang 
akan dibahas yaitu volume kubus dan balok. 

2. Peserta didik diberitahukan bahwa pembelajaran yang akan berlangsung 

menggunakan model experiental learning (EL) dengan dengan metode tanya 

jawab, diskusi, kerja kelompok, dan discovery. Pembelajaran yang berlangsung 

akan berorientasi pada tahapan model EL, yaitu concrete experience 

(pengalaman nyata), reflective observation (pengamatan reflektif), abstract 

conceptualization (penyusunan konsep abstrak), dan active experimentation 

(eksperimen aktif). 

3. Peserta didik diberitahukan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 
berlangsung, yaitu: 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Experiental Learning (EL) 

yang dipadukan dengan metode tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, dan 

discovery yang menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) 

permasalahan,  menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di 

depan kelas, peserta didik diharapkan mampu menemukan konsep volume kubus 

dan balok. 

4. Peserta didik diberitahukan gambaran kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, peserta didik akan dibagi menjadi beberapa kelompok sebagai 

stimulus untuk mendorong keterampilan peserta didik dalam bekerjasama, dan 

setiap kelompok akan menyelesaikan LKPD-II. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Tahapan 

Experiental 

Learning (EL) 

Kegiatan Pembelajaran 
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Concrete 

experience 

(pengalaman 

nyata) 

Pengutamaan : Feeling (perasaan) 

 

1. Siswa duduk berkelompok sesuai arahan guru 

2. Guru membagikan LKPD-II, kubus satuan, kacang hijau 

serta kubus dan balok yang lebih besar dengan ukuran 

bervariasi kepada setiap kelompok bertujuan untuk 

digunakan siswa dalam menyelesaikan LKPD-II sebagai 

bentuk pengalaman siswa 

• Pengalaman 1: peserta didik menyusun kubus satuan ke 

dalam kubus dan balok dengan ukuran lebih besar dan 

bervariasi bertujuan untuk menemukan konsep volume 

kubus dan balok berdasarkan kegiatan 1 dan 2 pada 

LKPD-II 

• Pengalaman 2 : peserta didik memasukkan kacang hijau 

ke dalam kubus satuan kemudian menuangkannya ke 

dalam kubus dan balok dengan ukuran lebih besar dan 

bervariasi bertujuan untuk menemukan konsep volume 

kubus dan balok berdasarkan kegiatan 3 dan 4 pada 

LKPD-II 

3. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melibatkan diri 

sepenuhnya pada situasi-situasi nyata berdasarkan LKPD-II, 

guru mengarahkan siswa untuk terlibat langsung dalam 

pengalaman belajar yang akan dilakukan 

Kegiatan Literasi 

4. Setiap kelompok membaca LKPD-II dan sumber bacaan 

lainnya (seperti buku Matematika siswa) sebagai pedoman 

dalam mengerjakan LKPD-II serta melibatkan diri 

sepenuhnya pada situasi-situasi nyata berdasarkan LKPD-II 

Collaboration dan Creativity 

5. Peserta didik bekerja sama melakukan kegiatan 1 dan 

kegiatan 2 berdasarkan LKPD-II, yaitu kegiatan menyusun 

kubus satuan ke dalam kubus dan balok dengan ukuran lebih 

besar dan bervariasi 

6. Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang 

tersedia 

7. Peserta didik dituntut untuk peka pada situasi yang ada 

 

Reflective 

observation 

(pengamatan 

reflektif) 

Pengutamaan : Wathcing (mengamati) 

 

Communication dan Creativity 

1. Peserta didik mengamati setiap kegiatan yang dilakukan serta 

hasil dari setiap kegiatan tersebut 
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2. Peserta didik saling berdiskusi di dalam kelompok dan 

merefleksikan pengalaman yang diperoleh dari setiap 

kegiatan yang dilakukan dari berbagai aspek yang berbeda, 

dalam hal ini siswa mengamati jumlah kubus satuan yang 

dimasukkan ke dalam kubus dan balok yang lebih besar 

hingga memenuhi kedua bangun tersebut untuk menemukan 

konsep volume kubus dan balok dengan berfokus pada ide-

ide 

3. Hasil merefleksikan pengalaman tersebut dituangkan dalam 

LKPD-II 

4. Peserta didik bertanya pada guru jika ada yang kurang 

dipahami 

5. Guru memonitoring setiap kegiatan pengamatan yang 

dilakukan peserta didik 

 

Abstract 

conceptualization 

(penyusunan 

konsep abstrak) 

Pengutamaan : Thinking (berpikir) 

 

Critical Thinking and Problem Solving 

1. Melalui kegiatan 1 dan 2 LKPD-II tahap akhir, peserta didik 

diarahkan untuk berpikir dan menemukan konsep volume 

kubus dan balok 

2. Peserta didik mengintegrasikan hasil pengamatannya menjadi 

sebuah teori/konsep 

3. Peserta didik merumuskan konsep tentang volume kubus dan 

balok berdasarkan kegiatan 1 dan 2 pada LKPD-II 

Kegiatan Literasi 

4. Peserta didik menuliskan konsep tentang volume kubus dan 

balok yang telah dirumuskan 

 

Active 

experimentation 

(eksperimen 

aktif) / 

implementasi 

Pengutamaan : Doing (berbuat) 

 

Collaboration dan Creativity 

1. Peserta didik bekerjasama menguji keampuhan/validitas dari 

konsep yang telah dirumuskan sebelum mengambil 

keputusan atau kesimpulan dengan melakukan 

tindakan/eksperimen yang berbeda atau yang baru berupa 

memasukkan kacang hijau ke dalam kubus satuan kemudian 

menuangkannya ke dalam kubus dan balok dengan ukuran 

lebih besar sampai memenuhi kubus dan balok tersebut, 

seperti pada kegiatan 3 dan kegiatan 4 LKPD-II 

Kegiatan Literasi 

2. Peserta didik mencatat setiap hasil tindakan yang dilakukan 
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berdasarkan kegiatan 3 dan 4 pada LKPD-II 

 

Communication dan Critical Thinking and Problem Solving 

3. Peserta didik saling berdiskusi di dalam kelompok dan 

melakukan perbandingan hasil kegiatan 1 dan 2 dengan hasil 

kegiatan 3 dan 4 yang telah dilakukan 

4. Peserta didik mengambil keputusan atau membuat 

kesimpulan tentang konsep volume kubus dan balok 

5. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

6. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

bertanya atau menanggapi hasil kerja kelompok temannya 

7. Guru memberikan penguatan tambahan informasi apabila 

diperlukan. 

Catatan : 

Selama proses pembelajaran luas permukaan kubus dan balok berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap : nasionalisme, 

disiplin, percaya diri, jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab, dan 

peduli lingkungan. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

2. Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari siswa 

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan menanyakan: 

• Bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah menyenangkan? 

• Apakah kamu mendapatkan hal baru dari pembelajaran hari ini? 

• Adakah yang masih belum dipahami dari materi volume kubus dan balok 

pada hari ini? 

4. Guru mengagendakan pembelajaran di pertemuan selanjutnya 

5. Guru meminta peserta didik untuk berdoa 

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

  

 

A. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian 

Secara umum, aspek penilaian, teknik dan waktu penilaian, serta bentuk 

instrumen penilain dapat dilihat pada tabel berikut. Sedangkan instrumen 

dan kriteria penilaian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran untuk 

masing-masing aspek penilaian. 

No 
Aspek 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Waktu Penilaian 

1. Pengetahuan  Tes tulis Tes uraian Saat selesai pembelajaran 
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materi 

2. Sikap  observasi 
Lembar 

observasi 

Selama proses 
pembelajaran dan diskusi 

3. Keterampilan 
Hasil kerja 

kelompok 
Tes uraian 

Penyelesaian tugas 
individu/kelompok dan 

diskusi 
 

2. Pembelajaran Remedial 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar minimal diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk:  

a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas < 20% 

b. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara ≥ 20 % sampai 

<50% 

c. Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50% 

 

3. Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar minimal diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan 

untuk mempelajari soal-soal. 
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Lampiran 2 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-I  (LKPD-I) 

 

 

3.9.1 Mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok 

3.9.2 Menggambar jaring-jaring kubus dan balok 

3.9.3 Menemukan konsep luas permukaan kubus dan balok 

4.9.1 Menerapkan konsep luas permukaan kubus dan balok dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan 

4.9.2 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan kubus 

dan balok 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

 

Petunjuk Penggunaan LKPD 

• Bacalah LKPD berikut dengan cermat dan 

teliti. 

• Kerjakan setiap kegiatan dan latihan sesuai 

petunjuk. 

• Setiap individu harus bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan LKPD ini. 

• Jika ada yang diragukan, mintalah petunjuk 

kepada guru. 

• Kemudian dilanjutkan bekerja secara 

berkelompok. 

 

Nama Kelompok : 

Anggota  : 

 

 

Hari / Tanggal : 
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    Kegiatan 1 
Mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok 

       

Nah, sekarang jawablah pertanyaan berikut! 

1. Berapakah banyaknya bidang sisi kubus? ……………….……………………. 

2. Berbentuk apakah bidang sisi kubus tersebut? ……………….……………….. 

3. Bandingkan bentuk dan ukuran semua bidang sisi kubus. Apakah semua 

bidang sisi lubus tersebut sama panjang? ……….………. . (Jika sama, sisi-

sisi kubus tersebut dinamakan kongruen). 

 

 

 

 

 

1. Berapakah banyaknya rusuk kubus tersebut? ……………….………………… 

2. Bandingkan panjang semua rusuk pada kubus. Apakah ukurannya sama? 

……………….……………………. 

 

 

 

 

 

1. Berapa banyak diagonal bidang kubus itu? ……………….………………… 

2. Apakah ukuran semua diagonal bidang kubus sama? ……………….……… 

 

 

 

 

 

1. Berapa banyak diagonal ruang pada kubus tersebut? ………….……………… 

2. Apakah panjang diagonal ruang pada kubus sama panjang? ………….……… 

Perhatikan model kubus  yang diberikan! 

Setiap daerah yang membatasi bagian dalam dan 

bagian luar kubus disebut bidang sisi kubus 

Buatlah ruas garis dengan spidol untuk menandai perpotongan bidang 

sisi kubus! Perpotongan dua bidang sisi kubus merupakan sebuah garis 

yang disebut rusuk kubus 

Buatlah ruas garis yang menghubungkan dua buah titik sudut yang 

berhadapan pada suatu sisi model kubus! 

Garis yang menghubungkan dua titik sudut yang terletak pada rusuk-rusuk 

berbeda dan terletak pada satu sisi kubus itu disebut diagonal bidang 

Buatlah garis yang menghubungkan dua buah titik sudut yang berhadapan 

dalam suatu ruang kubus! 

Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam 

suatu ruang disebut diagonal ruang kubus 

 

 
Masalah 1 Mengidentifikasi unsur-unsur kubus 
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1. Berapa banyakkah bidang diagonal pada kubus tersebut? 

 ………….……………….. 

2. Berbentuk apakah bidang diagonal kubus tersebut? 

………….…………………. 

 

Berdasarkan kegiatan di atas, isilah tabel-tabel unsur-unsur kubus berikut! 

Banyak bidang 

sisi 
 

Banyak diagonal 

bidang 
 

Bentuk bidang 

sisi 
 

Banyak diagonal 

ruang 
 

Banyak rusuk  
Banyak bidang 

diagonal 
 

Banyak titik sudut  
Bentuk bidang 

diagonal 
 

 

Bidang yang dibatasi oleh dua rusuk yang bersebrangan dan dua diagonal 

bidang yang berhadapan pada kubus disebut bidang diagonal kubus 
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Masalah  2 
Mengidentifikasi unsur-unsur balok 

 
       

 

 

1. Berbentuk apakah sisi-sisi balok tersebut? ………….………….…………………. 

2. Berapa banyak pasangan sisi balok yang berhadapan dan saling kongruen? ……... 

Sebutkan! ………….………….…………. 

3. Berapakah jumlah rusuk balok?…….………….…….…………. 

4. Bandingkan panjang rusuk-rusuk balok tersebut! Berapa banyak pasangan rusuk 

balok yang sama panjang? …….………….…….…………. 

5. Berapakah banyaknya titik sudut balok tersebut? Sebutkan! 

…….………………... 

6. Berapa banyak diagonal bidang balok? …….………….…….…………. 

7. Apakah panjang diagonal-diagonal bidang balok antara sisi tertentu dengan sisi 

yang lain ukurannya sama? …….………….…….…………. 

8. Berapakah jumlah diagonal ruang balok? …….…….…………. 

Sebutkan! …….…….………….…….…….…………. 

9. Apakah panjang setiap diagonal ruang pada balok sama panjang? …….…….…… 

10. Berapakah banyaknya bidang diagonal pada balok tersebut? Sebutkan! 

…….…….……….…….…….………….…….…….………….…….…….………

….…….…….…………….…….…….………….…….…….………….…….…… 

11. Berbentuk apakah  bidang diagonal balok tersebut? …….…….………….…….… 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan di atas, isilah tabel-tabel unsur-unsur kubus berikut! 

Banyak bidang 

sisi 
 

Banyak diagonal 

bidang 
 

Bentuk bidang 

sisi 
 

Banyak diagonal 

ruang 
 

Banyak rusuk  
Banyak bidang 

diagonal 
 

Banyak titik sudut  
Bentuk bidang 

diagonal 
 

 

Perhatikan model balok yang diberikan! 

Kita akan mempelajari materi unsur-unsur balok, untuk itu mari kita ingat 

kembali materi tentang unsur-unsur kubus yang telah kita pelajari. 

Nah, sekarang coba perhatikan model balok yang telah diberikan! 
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    Kegiatan 2 
Menggambar Jaring-jaring Kubus dan Balok 

Langkah-langkah menggambar jaring-jaring kubus: 

1. Potong sebuah kardus berbentuk kubus pada rusuk-rusuk kardus tersebut 

2. Bentang hasil potongan kardus di atas meja 

3. Gambarkan bentuk potongan kardus pada kolom di bawah serta beri nama 

setiap sisi dengan L1 sampai Ln , di mana n banyaknya sisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Perhatikan gambar di atas! 

Gambar- gambar di atas disebut dengan  

5. Gambar sebuah jaring-jaring kubus dan bukan jaring-jaring kubus pada kolom 

di bawah! 

 

 

Masalah 1 Menggambar jaring-jaring kubus 
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Masalah 2 

Menggambar jaring-jaring balok 

Langkah-langkah menggambar jaring-jaring balok: 

1. Potong sebuah kardus berbentuk balok pada rusuk-rusuk kardus tersebut 

2. Bentang hasil potongan kardus di atas meja 

3. Gambarkan bentuk potongan kardus pada kolom di bawah ini serta beri nama 

setiap sisi dengan L1 sampai Ln , di mana n banyaknya sisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Perhatikan kedua gambar di atas! 

Gambar- gambar di atas disebut dengan  

5. Gambar sebuah jaring-jaring balok dan bukan jaring-jaring balok pada kolom 

di bawah! 
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Kegiatan 3 : Menentukan Luas Permukaan Kubus 

Kamu pasti tau dengan 

yang satu ini. Yup, ini adalah 

sebuah kotak yang dibungkus 

dengan kertas kado agar terlihat 

bagus dan indah. Kotak kado 

ini berbentuk ……………………… Dapatkah kamu menentukan berapa 

banyak kertas kado yang dibutuhkan untuk 

membungkus kotak tersebut? Bagaimanakah 

cara menentukannya? Agar dapat menjawab 

pertanyaan tersebut, selesaikanlah kegiatan 

pada LKPD berikut ini! 

 

1. Ada berapa banyak 

persegi pada jaring-

jaring kubus 

tersebut? 

 

2. Jika panjang rusuk 

kubus adalah s satuan 

panjang.Tentukanlah 

luas untuk satu persegi! 

Berdasarkan (1) dan (2), 

apa yang dapat kamu 

rumuskan mengenai luas 

permukaan kubus? 

Tuliskan! 

 

Perhatikan jaring-jaring kubus pada kegiatan 2 (masalah 1)! 
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Kegiatan 4 : Menentukan Luas Permukaan Balok 

Kamu pasti tau dengan gambardi atas. Yup, 

itu adalah sebuah lemari. Lemari  ini 

berbentuk seperti …………………………………… 

Pak Andi ingin membuat lemari 

seperti gambar di atas. Dapatkah kamu 

menentukan berapa banyak papan yang 

dibutuhkan untuk membuat lemari 

tersebut? 

 

Bagaimanakah cara 

menentukannya? Agar dapat 

menjawab pertanyaan 

tersebut, selesaikanlah 

kegiatan pada LKPD berikut 

ini. 

 

Bangun datar apakah yang 

terbentuk?  

 

 

Apa yang dapat kamu rumuskan mengenai luas permukaan balok? 

  

Tuliskan luas masing-masing bangun datar 

tersebut! 

 L1  = L… = … × …. 

L... = L… = … × …. 

L... = L… = … × …. 

 

 

Perhatikan jaring-jaring balok pada kegiatan 2 (masalah 2)! 
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    Kegiatan 5 
Menguji Keampuhan Konsep Kubus dan Balok 

Untuk menguji keampuhan/validitas dari konsep yang didapat, maka dapat diuji 

dengan melakukan tindakan/eksperimen yang berbeda atau yang baru.  

 

❖ Dikarenakan setiap kelompok melakukan eksperimen pada kondisi 

berbeda (kubus dan balok masing-masing kelompok berukuran beda), 

maka untuk mengkonfirmasi kebenaran konsep yang kamu dapat, kamu 

bersama anggota kelompokmu dapat saling mengunjungi stand dengan 

kelompok yang lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halo teman!! 

Mari mengunjungi stand masing-masing 

kelompok!! Dan dapatkan jawaban dari apa 

yang  membuatmu penasaran ☺ 

Nah sekarang kamu sudah tidak lagi 

penasarankan.. 

Sekarang coba kamu tuliskan apa yang kamu 

peroleh dari pengalaman belajar mu dengan 

berkunjung stand pada kotak di bawah yaa!! 

Apakah cara menentukan luas permukaan kardus (berbentuk kubus) yang 

dilakukan kelompok temanmu sama dengan kelompokmu? Berikan 

alasanmu! 

 

 

 

Dengan demikian, maka diperoleh luas permukaan kardus (berbentuk 

kubus) setiap kelompok dapat dihitung dengan: 

 

Luas kardus = L1 + ….. + ….. + ….. + ….. + ….. 

  = (…×…)+(…×…)+(…×…)+(…×…)+(…×…)+(…×…) 

  = 6 × (…×…) 

  = 6 × ….. 
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Kegiatan 5 (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halo teman!! 

Kamu juga sudah mengamati tentang 

luas permukaan kardus (berbentuk 

balok) di stand kelompok temanmu  

bukan? ☺ 

Nah sekarang coba kamu tuliskan apa yang 

kamu peroleh dari pengalaman belajar mu 

dengan berkunjung stand tersebut pada kotak di 

bawah yaa!! 

Apakah cara menentukan luas permukaan kardus (berbentuk balok) yang 

dilakukan kelompok temanmu sama dengan kelompokmu? Berikan 

alasanmu! 

 

 

 

 

Dengan demikian, maka diperoleh luas permukaan kardus (berbentuk 

balok) setiap kelompok dapat dihitung dengan: 

 
Luas kardus = L1 + ….. + ….. + ….. + ….. + ….. 

  = (…×…)+(…×…)+(…×…)+(…×…)+(…×…)+(…×…) 

  = 2 (…×…) + 2 (…×…) + 2 (…×…) 

  = 2 ( …… + ….. + ….. ) 
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Kegiatan 5 (Lanjutan) 

Selanjutnya, untuk menguji keampuhan/validitas dari konsep yang didapat juga dilakukan 

pengimplementasian atau menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan permasalahan. 

 

 

 

 

Kamu akan membungkus sebuah kado untuk hadiah ulang tahun temanmu. Kotak kado tersebut 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 15 cm. Jika kamu memiliki kertas kado yang berukuran 

15 𝑐𝑚 × 45 𝑐𝑚. Maka tentukan berapa kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus kotak 

kado tersebut! 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nah, sekarang mari kita 

selesaikan permasalahan yang 

ada pada kegiatan 3 tadi!! 
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Kegiatan 5 (Lanjutan) 

Selanjutnya, untuk menguji keampuhan/validitas dari konsep yang didapat juga dilakukan 

pengimplementasian atau menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan permasalahan. 

 

 

 

 

 

 

 

Pak Andi akan membuat sebuah lemari kecil dari papan untuk anaknya yang mendapatkan 

juara olimpiade Matematika. Lemari yang akan dibuat pak Andi berukuran 100 cm x 50 

cm x 150 cm. Jika pak Andi membeli papan dengan ukuran 125 cm x 55 cm. Tentukan 

banyak papan yang dibutuhkan pak Andi untuk membuat lemari tersebut! 

Penyelesaian : 

 

 

Nah, sekarang mari 

kita selesaikan 

permasalahan yang 

ada pada kegiatan 4 

tadi!! 
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Kesimpulan 

 

 

 

Tuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok  yang diperoleh dari kegiatan yang 

telah kamu lakukan sebagai kesimpulan untuk dikomunikasikan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Luas Permukaan Kubus = 

Luas Permukaan Balok = 
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Untuk lebih memantapkan dalam menentukan luas permukaan kubus 

dan balok, kerjakanlah soal berikut ini! 

 

1. Perhatikan gambar kubus 

ABCD.EFGH di samping, 

tentukan luas permukaan 

bangun kubus tersebut! 

 
 

2. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH di bawah! Balok tersebut 

berukuran panjang 15 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 7 cm. Hitunglah luas 

permukaannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 cm 
cmc

Penyelesaian :  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-II (LKPD-II) 

 

 

 

3.9.4 Menemukan konsep volume kubus dan balok 

4.9.3 Menerapkan konsep volume kubus dan balok dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

4.9.4 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

 

Petunjuk Penggunaan LKPD 

• Bacalah LKPD berikut dengan cermat dan 

teliti. 

• Kerjakan setiap kegiatan dan latihan sesuai 

petunjuk. 

• Setiap individu harus bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan LKPD ini. 

• Jika ada yang diragukan, mintalah petunjuk 

kepada guru. 

• Kemudian dilanjutkan bekerja secara 

berkelompok. 

 

Nama Kelompok : 

Anggota  : 

 

 

Hari / Tanggal : 
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Kegiatan 1 

Menemukan Konsep Volume Kubus 

 

 

Anatasya akan mengemas kubus-kubus kecil berukuran 1 satuan ke dalam kubus 

besar berukuran rusuk 5 satuan. Hitunglah : 

a. Berapa banyak kubus pada baris pertama (gambar a) ? 

b. Berapa banyak kubus satuan jika kubus besar terisi sampai penuh (gambar b)? 

 

Gambar a 

 

 

 

Gambar b 

 

Masalah 1 

 

Agar dapat menjawab pertanyaan tersebut, selesaikanlah kegiatan pada 

LKPD berikut ini! 

1. Isilah kubus satuan ke dalam kubus-kubus dengan ukuran yang lebih 

besar hingga memenuhi kubus tersebut 

2. Hitunglah jumlah kubus satuan yang ada dalam masing-masing 

kubus yang lebih besar 

3. Kemudian, isilah tabel berikut! 
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No. Kubus Banyak Satuan Kubus Ukuran Volume (V) 

1. 

 

 

 

 

1 

 

1 x 1 x 1 = 13 

 

1 satuan3 

2. 

 

 

8 

 

2 x 2 x 2 = 23 

 

8 satuan3 

3. 

 

 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

… 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

 

 

 

… 
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Selesaikan masalah 1! 

a. Berapa banyak kubus pada baris pertama (gambar a) ? 

 

 

 

b. Berapa banyak kubus satuan jika kubus besar terisi sampai penuh (gambar b)? 

 

Berdasarkan kegiatan 1, apa yang dapat kamu rumuskan mengenai volume kubus? 
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Kegiatan 2 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

2. Susunlah kubus-kubus satuan yang dibagikan guru mu ke dalam balok dengan 

ukuran seperti gambar di bawah sampai balok tersebut terisi penuh 

3.  Hitunglah jumlah kubus satuan yang ada dalam balok! 

 

 

4. Masukkan pula kubus-kubus satuan ke dalam balok dengan ukuran yang 

bervariasi 

5. Kemudian, isilah tabel berikut! 

Penyelesaian: 

Menemukan Konsep Volume Balok 
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No. Gambar Bangun 

Ukuran Banyak 

satuan 

kubus 

Volume (V) 
Panjang 

(p) 
Lebar (l) Tinggi (t) 

1. 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 
1 satuan3 

2. 

 

 

 

2 

 

1 

 

2 

 

4 

 
4 satuan3 

3. 

 

 

 

 

 
… 

 

 

 
… 

 

 

 
… 

 

 

 
… 

 

 

 
… 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

… 

 

 

 

 

… 

5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
… 

 

 

 

 

 

 
… 

 

 

 

 

 

 
… 

 

 

 

 

 

 
… 

 

 

 

 

 

 
… 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan kegiatan 2, apa yang dapat kamu rumuskan mengenai volume balok? 
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Kegiatan 3 Menguji Keampuhan Konsep Volume Kubus 

Untuk menguji keampuhan/validitas dari konsep yang didapat, maka dapat diuji dengan 

melakukan tindakan/eksperimen yang berbeda atau yang baru, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Siapkan 2 buah kubus dengan panjang rusuk masing-masing 2 satuan dan 3 satuan 

2. Siapkan kacang hijau  

3. Siapkan kubus satuan 

4. Isilah kubus satuan hingga penuh dengan kacang hijau 

5. Masukkan kacang hijau yang ada dalam kubus satuan ke dalam kedua kubus yang lebih 

besar sehingga memenuhi kedua kubus tersebut. 

6. Kemudian jawab pertanyaan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berapa kali dilakukan 

pengisian kacang 

hijau dengan kubus 

satuan ke dalam 

kubus dengan rusuk 2 

satuan sehingga 

kubus tersebut terisi 

penuh? 

 

Berapa kali dilakukan 

pengisian kacang 

hijau dengan kubus 

satuan ke dalam 

kubus dengan rusuk 3 

satuan sehingga 

kubus tersebut terisi 

penuh? 

 

Tuliskan apa yang dapat 

kamu simpulkan dari 

kegiatan yang telah kamu 

lakukan tentang volume 

kubus! 
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Untuk menguji keampuhan/validitas dari konsep yang didapat, maka dapat diuji dengan 

melakukan tindakan/eksperimen yang berbeda atau yang baru, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Siapkan 2 buah balok dengan masing-masing balok memiliki ukuran yang berbeda 

2. Siapkan kacang hijau 

3. Siapkan kubus satuan 

4. Isilah kubus satuan hingga penuh dengan kacang hijau 

5. Masukkan kacang hijau yang ada dalam kubus satuan ke dalam kedua balok sehingga 

memenuhi kedua balok tersebut. 

6. Kemudian jawab pertanyaan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Kegiatan 4 Menguji Keampuhan Konsep Volume Balok 

 

Berapa kali dilakukan 

pengisian kacang 

hijau dengan kubus 

satuan ke dalam balok 

dengan ukuran 

panjang ….., lebar …, 

tinggi ….., sehingga 

balok tersebut terisi 

penuh? 

 

Berapa kali dilakukan 

pengisian kacang hijau 

dengan kubus satuan ke 

dalam balok dengan 

ukuran panjang ….., 

lebar.…, tinggi ….., 

sehingga balok tersebut 

terisi penuh? 

 

Tuliskan apa yang dapat 

kamu simpulkan dari 

kegiatan yang telah kamu 

lakukan tentang volume 

balok! 
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1. Volume Kubus  

 

 

 

 

 

Jika s merupakan panjang rusuk dari kubus, 

maka rumus volume kubus adalah.. 

 
 

 

 

 

2. Volume Balok 

 

 

 

 

 

 

 

Jika p merupakan panjang balok, 

l merupakan lebar balok dan t 

merupakan tinggi balok, maka 

rumus volume balok adalah… 

 

 

  
 

 

 

 

 

  KESIMPULAN 

 

V = ….. × ….. × ….. 

Vkubus = ….. 

Vbalok = ….. × ….. × ….. 
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Untuk lebih memantapkan dalam menentukan volume balok dan kubus dan balok, kerjakanlah 

soal berikut ini! 

1. Perhatikan gambar di samping! 

Tentukan volume bangun kubus ABCD.EFGH tersebut! 

 

 

 

 

2. Sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 8 cm dan tinggi 6 cm. Tentukan volume 

bangun balok tersebut! 

 

3. Warga gampong Laksana bergotong-royong membuat bak penampungan air hujan 

berbentuk kubus. Kapasitas bak air tersebut 8.000 liter. Berapa panjang rusuk (dalam 

satuan dm) bak penampungan air hujan tersebut? 

Catatan : 1 liter = 1 dm3  

 

 

4. Ali mempunyai sebuah akuarium berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 dm, lebar 4 

dm, dan tinggi 6 dm. Ali akan mengisi akuarium tersebut dengan air. Berapa banyak air 

(dalam satuan liter) yang dibutuhkan Ali agar akuarium tersebut terisi penuh? 
Catatan : 1 liter = 1 dm3 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 MARI BERLATIH 

9 cm 
cmc



140 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan jawabanmu di bawah sini 

yaa!!!! 

1.  

2.  

3.  

4.  
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Lampiran 3 : Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

KISI-KISI SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas  :  VIII 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi : Bangun Datar 

Sub-Materi : Persegi dan Persegi Panjang 

Kompetensi Dasar : 3.11 dan 4.11 

 

No Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Indikator Soal 

1.  

 

3.11Mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas untuk 

berbagai jenis 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, belah 

ketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

laying-layang) 

dan segitiga 

 

4.11Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

dan keliling 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, belah 

ketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

Menemukan 

konsep luas 

persegi dan 

persegi panjang 

 

1) Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

2) Menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

Disajikan gambar 

persegi dan persegi 

panjang, peserta 

didik menyatakan 

konsep tentang 

menentukan luas 

kedua bangun 

tersebut serta 

menyatakan 

strategi dalam 

memperoleh 

konsep tersebut 

2.  

Mengidentifikasi 

sifat-sifat persegi 

dan persegi 

panjang 

 

1) Mengelomp

okkan objek 

berdasarkan 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

2) Memberi 

contoh dan 

non contoh 

dari sebuah 

konsep 

Disajikan sifat-sifat 

persegi, persegi 

panjang, dan 

bangun datar 

lainnya, peserta 

didik 

mengelompokkan 

sifat-sifat persegi 

dan persegi 

panjang yang 

sesuai berdasarkan 

konsep yang telah 

didapat 

3.  

Menerapkan 

konsep keliling 

dan luas persegi 

Memilih 

prosedur atau 

operasi yang 

Disajikan sebuah 

bangun gabungan 

persegi dan persegi 
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No Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Indikator Soal 

laying-layang) 

dan segitiga. 

dan persegi 

panjang dalam 

menyelesaikan 

berbagai 

permasalahan 

sesuai untuk 

menyelesaikan 

suatu konsep 

panjang, peserta 

didik menentukan 

keliling dan luas 

bangun gabungan 

tersebut 

4.  

Menerapkan 

konsep keliling 

dan luas persegi 

dan persegi 

panjang dalam 

menyelesaikan 

berbagai 

permasalahan 

Menerapkan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Disajikan suatu 

permasalahan 

konstektual tentang 

luas persegi dan 

persegi panjang, 

peserta didik 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut dengan 

menerapkan 

konsep luas persegi 

dan persegi 

panjang 
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Soal Evaluasi (Pretest) 
 

 

 

  

Petunjuk : 

1. Selesaikanlah soal di bawah ini secara mandiri! 

2. Jawablah pertanyaan dengan tepat dan jelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Hari / Tanggal : 

 Perhatikan gambar di samping! 

 

Jelaskan konsep dalam menentukan luas 

suatu bangun persegi dan persegi panjang 

di samping serta jelaskan strategimu dalam  

menemukan konsep tersebut secara singkat  

dan jelas! 

1 

 

 

 

Jawaban : 
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 Berikut disajikan beberapa sifat bangun datar: 

a) Memiliki 4 sisi yang sama panjang  

b) Memiliki 4 sudut sama besar  

c) Memiliki sepasang sisi berhadapan sejajar  

d) Memiliki 2 diagonal sama panjang  

e) Mempunyai dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang  

f) Memiliki 2 buah sumbu simetri dan simetri putar tingkat 2  

 

Dari unsur-unsur bangun datar di atas, tentukan: 

a. Sifat-sifat persegi! 

b. Sifat-sifat persegi panjang! 

Serta sebutkan masing-masing contoh persegi dan persegi panjang dalam kehidupan 

sehari-hari! 

 

2 

Ja Jawaban : 
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G 

 

Perhatikan gambar di samping! 

Tentukan : 

a. Keliling bangun tersebut! 

b. Luas bangun tersebut! 

 

3 

 

a.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  

Penyelesaian 
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Pak Zainudin akan membeli dua petak sawah di daerah yang berbeda. Ia membeli 

sepetak sawah berbentuk persegi dengan panjang sisi 12 m di daerah Jantho dan membeli 

sepetak sawah lagi berbentuk persegi panjang dengan ukuran 14 m × 12 m di daerah 

Indrapuri. Tentukan luas sawah yang akan dibeli pak Zainuddin! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kedua penjual menghargai sawah tersebut per m2 adalah Rp. 2.000.000,00. Tentukan 

jumlah uang yang harus dikeluarkan pak Zainudin untuk membeli dua petak sawah tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Penyelesaian : 

 Penyelesaian : 
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Lampiran 4 : Rubrik Penilaian Pretest 

  RUBRIK PENILAIAN PRETEST 

No 

Soal 
Alternatif Penyelesaian Skor 

1 

 

Diketahui : 

• Sebuah persegi dengan: 

panjang sisi = s 

• Sebuah persegi panjang dengan: 

Panjang sisi = p 

Lebar sisi = l 

Ditanya : 

• Jelaskan konsep dalam menentukan luas suatu bangun persegi dan persegi panjang 

tersebut!  

Penyelesaian : 

• Menentukan luas persegi panjang 

Luas bangun persegi panjang tersebut dapat ditentukan dengan memakai rumus : 

Lpersegi panjang =  p × l  

Keterangan:  

p = panjang sisi 

l = lebar sisi 

• Menentukan luas persegi 

Luas bangun persegi tersebut dapat ditentukan dengan memakai rumus : 

Lpersegi = s × s 

Keterangan: s = panjang sisi  

Ditanya : 

• Jelaskan strategimu dalam menemukan konsep tersebut di atas secara singkat dan 

jelas! 

Penyelesaian : 

• Menemukan konsep luas persegi panjang 

Luas persegi panjang dapat dicari dengan menentukan banyaknya persegi satuan yang 

dapat mengisi seluruh daerah persegi panjang dengan ukuran tertentu. 

 

Berikut tabel pengisian persegi satuan pada persegi panjang. 

 

 

Bangun persegi 

panjang 

Luas = banyaknya 

persegi satuan 

yang menutupi 

persegi panjang 

Panjang (p) Lebar (l) 
Hubungan 

L, p, dan l 

 

 
 

2 2 1 L = 2 × 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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6 4 2 L = 4 × 2 

 

 
 

8 4 2 L = 4 × 2 

 

 
 

6 3 2 L = 3 × 2 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa luas suatu persegi panjang merupakan hasil kali 

dari panjang dan lebar persegi panjang tersebut, sehingga diperoleh rumus luas persegi 

panjang adalah: 

Lpersegi panjang =  p × l  
 

❖ Jadi, dalam menentukan luas persegi panjang dapat digunakan rumus : 

Lpersegipanjang =  p × l  

 

• Menemukan konsep luas persegi  

Persegi adalah persegi panjang yang panjang dan lebarnya sama (p = l = s). Sehingga 

diperoleh luas dari persegi adalah Lpersegi = p × l = s × s  

 

❖ Jadi, dalam menentukan luas persegi dapat digunakan rumus : Lpersegi = s × s 

2 

Diketahui : 

Berikut disajikan beberapa sifat bangun datar: 

a) Memiliki 4 sisi yang sama panjang  

b) Memiliki 4 sudut sama besar  

c) Memiliki sepasang sisi berhadapan sejajar  

d) Memiliki 2 diagonal sama panjang  

e) Mempunyai dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang  

f) Memiliki 2 buah sumbu simetri dan simetri putar tingkat 2  

Ditanya : 

Dari sifat-sifat bangun datar di atas, tentukan: 

a. Sifat-sifat persegi! 

b. Sifat-sifat persegi panjang! 

Penyelesaian : 

a. Sifat-sifat persegi:  

a) Memiliki 4 sisi yang sama panjang 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

4 
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b) Memiliki 4 sudut sama besar 

d) Memiliki 2 diagonal sama  

b. Sifat-sifat persegi panjang:  

b) Memiliki 4 sudut sama besar 

d) Memiliki 2 diagonal sama besar 

f) Memiliki 2 buah sumbu simetri dan simetri putar tingkat 2  

 

Ditanya : 

Sebutkan masing-masing contoh persegi dan persegi panjang dalam kehidupan! 

Penyelesaian : 

Contoh persegi dalam kehidupan : ubin lantai, papan catur 

Contoh persegi panjang dalam kehidupan : uang kertas, papan triplek, lapangan sepak 

bola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

3 

Diketahui : 

• Terdapat bangun gabungan terdiri dari dua persegi panjang dengan ukuran berbeda 

• Misal :  

Bangun 1 = persegi panjang ukuran besar  

Bangun 2 = persegi panjang ukuran kecil 

• Bangun 1 : 

- Panjang sisi (s) = 10,5 cm 

• Bangun 2 : 

- Panjang sisi (s) = 10, 5 cm 

• Bangun 3 : 

- Panjang sisi (p) = 10, 5 cm 

- Lebar sisi (l) = 4 cm 

Ditanya : 

a. Keliling bangun tersebut! 

b. Luas bangun tersebut! 

Penyelesaian :  

a. Menentukan keliling bangun gabungan 

Kgabungan = 10,5 cm + 10,5 cm + 10,5 cm + 4 cm + 10,5cm + 4 cm + 10,5 cm + 10,5 cm 

Kgabungan = 71 cm 

 

❖ Jadi, keliling bangun gabungan tersebut adalah 71 cm 

 

b. Menentukan luas bangun gabungan 

• Menentukan luas bangun I 

LI = s × s 

LI = 10,5 cm × 10,5 cm 

LI = 110,25 cm2 

• Menentukan luas bangun II 

Karena bangun I dan bangun II sebangun dan kongruen, maka luas bangun II 

adalah 110,25 cm2 

• Menentukan luas bangun III 

LIII = p × l 

4 
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LIII = 10,5 cm × 4 cm = 42 cm2 

• Menentukan luas bangun gabungan 

Lgabungan = LI + LII + LIII 

Lgabungan = 110,25 cm2
 + 110,25 cm2

 + 42 cm2 

Lgabungan = 262,5 cm2 
 

❖ Jadi, luas bangun gabungan tersebut adalah 262,5 cm2 

 

4 

Diketahui : 

• Pak Zainudin akan membeli dua petak sawah 

• Panjang sisi sepetak sawah di Jantho berbentuk persegi = 12 m 

• Ukuran sepetak sawah di Indrapuri berbentuk persegi panjang = 14 m × 12 m 

• Harga jual sawah = Rp. 2.000.000,00 per m2 

Ditanya : 

• Tentukan luas sawah yang akan dibeli pak Zainudin! 

Penyelesaian : 

• Menentukan luas sepetak sawah di Jantho 

Karena sepetak sawah di Jantho berbentuk persegi, sehingga: 

Lsawah Jantho = s × s 

Lsawah Jantho = 12 m × 12 m 

Lsawah Jantho = 144 m2 

• Menentukan luas sepetak sawah di Indarpuri 

Karena sepetak sawah di Indrapuri berbentuk persegi panjang, sehingga: 

Lsawah Indrapuri = p × l 

Lsawah Indrapuri = 14 m × 12 m  

Lsawah Indrapuri = 168 m2  

• Menentukan luas sawah yang akan dibeli pak Zainudin 

Lsawah pak Zainudin = Lsawah Jantho + Lsawah Indrapuri 

Lsawah pak Zainudin = 144 m2 + 168 m2 

Lsawah pak Zainudin = 312 m2 

 

❖ Jadi, luas sawah yang akan dibeli pak Zainudin adalah 312 m2 

Ditanya : 

• Tentukan jumlah uang yang harus dikeluarkan pak Zainudin untuk membeli dua petak 

sawah tersebut! 

Penyelesaian : 

Jumlah uang = luas sawah × harga jual sawah per m2 

Jumlah uang = 312 × Rp. 2.000.000,00 

Jumlah uang = Rp. 624.000.000,00 

❖ Jadi, jumlah uang yang harus dikeluarkan pak Zainudin untuk membeli dua 

petak sawah tersebut adalah Rp. 624.000.000,00 

 

4 
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Lampiran 5 : Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas  :  VIII 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar 

Sub-Materi : Luas Permukaan dan Volume Bangun Ruang (Kubus 

dan Balok) 

Kompetensi Dasar : 3.9 dan 4.9 

 

No Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Indikator Soal 

1. 

3.9 Membedakan 

dan 

menentukan 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas) 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas). 

Menemukan 

konsep luas 

permukaan kubus 

dan balok 

 

1) Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

2) Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

Disajikan gambar 

kubus dan balok, 

peserta didik 

menyatakan 

konsep tentang 

menentukan luas 

permukaan kedua 

bangun tersebut 

serta menyatakan 

strategi dalam 

memperoleh 

konsep tersebut 

2.  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

kubus dan balok 

 

1) Mengelompok

kan objek 

berdasarkan 

sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan 

konsepnya 

2) Memberi 

contoh dan 

non contoh 

dari sebuah 

konsep 

Disajikan unsur-

unsur kubus, balok, 

dan bangun ruang 

lainnya, peserta 

didik 

mengelompokkan 

unsur-unsur kubus 

dan balok yang 

sesuai berdasarkan 

konsep yang telah 

didapat serta 

menyebutkan 

contoh kubus dan 

balok dalam 

kehidupan sehari-

hari 
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No Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Indikator Soal 

3.  

Menerapkan 

konsep luas 

permukaan dan 

volume (kubus 

dan balok) dalam 

menyelesaikan 

berbagai 

permasalahan 

Memilih prosedur 

atau operasi yang 

sesuai untuk 

menyelesaikan 

suatu konsep 

Disajikan sebuah 

bangun gabungan 

kubus dan balok, 

peserta didik 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

gabungan tersebut 

4. 

Menerapkan 

konsep luas 

permukaan dan 

volume (kubus 

dan balok) dalam 

menyelesaikan 

berbagai 

permasalahan 

Menerapkan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Disajikan suatu 

permasalahan 

konstektual tentang 

luas permukaan 

dan volume balok, 

peserta didik 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut dengan 

menerapkan 

konsep luas 

permukaan dan 

volume balok 
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Soal Evaluasi (Posttest) 
 

 

 

  

Petunjuk : 

3. Selesaikanlah soal di bawah ini secara mandiri! 

4. Jawablah pertanyaan dengan tepat dan jelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Hari / Tanggal : 

 Perhatikan gambar di samping! 

 

Jelaskan konsep dalam menentukan luas 

 permukaan suatu bangun kubus dan balok  

di samping serta jelaskan strategimu dalam  

menemukan konsep tersebut secara singkat  

dan jelas! 

1 

 Jawaban : 
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 Berikut disajikan beberapa unsur bangun ruang: 

a. Memiliki 6 sisi yang kongruen  

b. Memiliki 12 rusuk sama panjang  

c. Memiliki 3 pasang sisi yang sejajar dan kongruen  

d. Memiliki 12 diagonal bidang sama panjang  

e. Memiliki 6 diagonal bidang  

f. Memiliki 4 diagonal ruang sama panjang  

g. Memiliki 6 bidang diagonal yang sama besar  

h. Memiliki 4 bidang diagonal 

i. Bentuk bidang diagonalnya persegi panjang  

j. Memiliki 6 bidang diagonal dengan ukuran berbeda  

 

Dari unsur-unsur bangun ruang di atas, tentukan: 

a. Unsur-unsur kubus! 

b. Unsur-unsur balok! 

Serta sebutkan masing-masing contoh kubus dan balok dalam kehidupan! 

 

 

2 

Ja Jawaban : 
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Perhatikan gambar di samping! 

Tentukan : 

c. Luas permukaan bangun gabungan tersebut! 

d. Volume bangun gabungan tersebut! 

 

3 

 

a.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  

Penyelesaian 
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Farhan akan membuat sebuah akuarium berbentuk balok dari kaca dengan ukuran 

100 cm x 80 cm x 60 cm. Sebelum membuat akuarium, Farhan terlebih dahulu membeli 

kaca dengan ukuran 94 cm x 50 cm per kaca. Tentukan jumlah kaca yang dibutuhkan 

Farhan untuk membuat akuarium tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah Farhan selesai membuat akuarium, ia akan mengisi akuarium tersebut 

dengan air. Berapa banyak air (dalam satuan liter) yang dibutuhkan Farhan agar akuarium 

tersebut terisi penuh?  

Catatan : 1 liter = 1000 cm3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

Penyelesaian : 

Penyelesaian : 
Penyelesaian : 
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Lampiran 6 : Rubrik Penilaian Posttest 

  RUBRIK PENILAIAN POSTTEST 

No 

Soal 

Alternatif Penyelesaian 

 
Skor 

1 

Diketahui : 

• Kubus ABCDEFGH dengan: 

panjang sisi = s 

• Balok ABCDEFGH dengan: 

Panjang sisi = p 

Lebar sisi = l 

Tinggi sisi = t 

Ditanya : 

• Jelaskan konsep dalam menentukan luas permukaan suatu bangun kubus dan balok 

tersebut!  

Penyelesaian : 

• Menentukan luas permukaan sebuah kubus 

Luas permukaan kubus tersebut dapat ditentukan dengan memakai rumus : 

Lkubus = 6 × s2  

Keterangan: s = panjang sisi  

• Menentukan luas permukaan sebuah balok 

Luas permukaan balok tersebut dapat ditentukan dengan memakai rumus : 

Lbalok =  2 ( p × l ) + 2 ( p × t ) + 2 ( l × t ) 

atau 

Lbalok =  2 (( p × l ) + ( p × t ) + ( l × t )) 

Keterangan:  

p = panjang sisi 

l = lebar sisi 

t = tinggi sisi 

Ditanya : 

• Jelaskan strategimu dalam menemukan konsep tersebut di atas secara singkat dan 

jelas! 

Penyelesaian : 

• Menemukan konsep luas permukaan kubus 

Langkah 1: menggambar jaring-jaring kubus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 : menentukan luas bidang-bidang kubus 

Karena bentuk dari bidang-bidang kubus adalah persegi, maka luas satu bidang kubus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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adalah: 

Luas bidang kubus = s × s = s2 

Langkah 3: menentukan luas permukaan kubus 

Sebuah kubus terdiri dari 6 bidang berbentuk persegi, sehingga: 

Lkubus = Lbidang1 + Lbidang2 + Lbidang3 + Lbidang4 + Lbidang5 + Lbidang6 

Lkubus = s2+ s2 + s2 + s2 + s2 + s2 

Lkubus = 6 × s2 

 

❖ Sehingga, dalam menentukan luas permukaan sebuah kubus dapat digunakan 

rumus : Lkubus = 6 × s2 

 

• Menemukan konsep luas permukaan balok 

Langkah 1: menggambar jaring-jaring balok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 : menentukan luas bidang-bidang balok 

Lbidang1 = p × l 

Lbidang2 = p × t 

Lbidang3 = l × t 

Lbidang4 = p × l 

Lbidang5 = l × t 

Lbidang6 = p × t 

Langkah 3: menentukan luas permukaan balok 

Karena balok terdiri dari 6 bidang, sehingga : 

Lbalok = Lbidang1 + Lbidang2 + Lbidang3+ Lbidang4+ Lbidang5+ Lbidang6 

Lbalok = (p × l) + (p × t) + (l × t) + (p ×l) + (l × t) + (p × t) 

Lbalok = 2 (p × l) + 2 (p × t) + 2 (l × t) 

Lbalok =  2 (( p × l ) + ( p × t ) + ( l × t )) 

 

• Sehingga, dalam menentukan luas permukaan sebuah balok dapat digunakan 

rumus : Lbalok =  2 (( p × l ) + ( p × t ) + ( l × t )) 

2 

Diketahui : 

Disajikan beberapa unsur bangun ruang: 

a) Memiliki 6 sisi yang kongruen  

b) Memiliki 12 rusuk sama panjang  

c) Memiliki 3 pasang sisi yang sejajar dan kongruen  

d) Memiliki 12 diagonal bidang sama panjang  
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e) Memiliki 6 diagonal bidang  

f) Memiliki 4 diagonal ruang sama panjang  

g) Memiliki 6 bidang diagonal yang sama besar  

h) Memiliki 4 bidang diagonal 

i) Bentuk bidang diagonalnya persegi panjang  

j) Memiliki 6 bidang diagonal dengan ukuran berbeda  

Ditanya : 

Dari unsur-unsur bangun ruang tersebut, tentukan: 

a. Unsur-unsur kubus! 

b. Unsur-unsur balok! 

Penyelesaian : 

a. Unsur-unsur kubus: 

a) Memiliki 6 sisi yang kongruen 

b) Memiliki 12 rusuk sama panjang 

e) Memiliki 12 diagonal bidang sama panjang 

f) Memiliki 4 diagonal ruang sama panjang  

g) Memiliki 6 bidang diagonal yang sama besar  

i) Bentuk bidang diagonalnya persegi panjang 

b. Unsur-unsur balok: 

c) Memiliki 3 pasang sisi yang sejajar dan kongruen 

f) Memiliki 4 diagonal ruang sama panjang 

i) Bentuk bidang diagonalnya persegi panjang 

j) Memiliki 6 bidang diagonal dengan ukuran berbeda  

 

Ditanya : 

Sebutkan masing-masing contoh kubus dan balok dalam kehidupan! 

Penyelesaian : 

Contoh kubus dalam kehidupan : Rubik, dadu 

Contoh balok dalam kehidupan : Lemari, kolam renang, kulkas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

3 

Diketahui : 

• Terdapat sebuah bangun gabungan terdiri dari kubus dan balok 

• Panjang sisi-sisi kubus (s) = 12 cm 

• Panjang balok (p) = 16 cm 

• Lebar balok (l)= 12 cm 

• Tinggi balok (t)= 21 cm 

Ditanya : 

a. Luas permukaan bangun gabungan = …? 

b. Volume bangun gabungan = …? 

Penyelesaian : 

a. Mencari luas permukaan bangun gabungan 

Alternatif jawaban I : 

• Mencari luas kubus 

Lkubus = 6 × s2  

Lkubus = 6 × (12 cm)2  

Lkubus = 6 × 144 cm2 

4 
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Lkubus = 864 cm2 

• Mencari luas permukaan balok 

Lbalok = 2 ( p × l ) + 2 ( p × t ) + 2 ( l × t ) 

Lbalok = 2 ( 16 cm × 12 cm ) + 2 ( 16 cm × 21 cm ) + 2 ( 12 cm × 21 cm ) 

Lbalok = 2 ( 192 cm2 ) + 2 (336 cm2) + 2 ( 252 cm2) 

Lbalok = 384 cm2  + 672 cm2 + 504 cm2 

Lbalok = 1.560 cm2 

• Mencari luas permukaan gabungan 

Dalam mencari luas permukaan bangun gabungan, luas permukaan sisi yang berhimpit 

tidak dihitung, sehingga : 

Lgabungan = Lkubus + Lbalok – ( 2 × luas permukaan sisi berhimpit) 

Lgabungan = 864 cm2 + 1.560 cm2 – ( 2 × 12 cm × 12 cm) 

Lgabungan = 2.424 cm2 – ( 2 × 144 cm2 ) 

Lgabungan = 2.424 cm2 – 288 cm2 

Lgabungan = 2.136 cm2 

 

❖ Jadi, luas permukaan bangun gabungan tersebut adalah 2.136 cm2 

 

Alternatif jawaban II : 

Dalam mencari luas permukaan bangun gabungan, luas permukaan sisi yang berhimpit 

tidak dihitung, sehingga : 

• Mencari luas kubus 

Lkubus = (6 × sisi2) – Luas permukaan sisi berhimpit 

Lkubus = (6 × sisi2) – sisi2 

Lkubus = 5 × sisi2 

Lkubus = 5 × (12 cm)2 

Lkubus = 5 × 144 cm2 

Lkubus = 720 cm2 

• Mencari luas balok 

Karena sisi yang berhimpit adalah pada lebar dan tinggi balok, sehingga : 

Lbalok = 2 ( p × l ) + 2 ( p × t ) + 2 ( l × t ) 

Lbalok = 2 (p × l) + 2 (p × t) + (l × t) + ( l × (t - bagian berhimpit)) 

Lbalok = 2 (16cm×12cm) + 2 (16cm×21cm) + (12cm×21cm) + (12cm×(21cm -12cm)) 

Lbalok = 2 (16 cm × 12 cm) + 2 (16 cm × 21 cm) + (12 cm × 21 cm) + (12 cm × 9 cm) 

Lbalok = 2 (16 cm × 12 cm) + 2 (16 cm × 21 cm) + (252 cm2 + 108 cm2 ) 

Lbalok = 384 cm2 + 672 cm2 + 360 cm2 

Lbalok = 1.416 cm2 

• Mencari luas permukaan gabungan 

Lgabungan = Lkubus + Lbalok  

Lgabungan = 720 cm2 + 1.416 cm2 

Lgabungan = 2.136 cm2 

 

❖ Jadi, luas permukaan bangun gabungan tersebut adalah 2.136 cm2 
 

b. Mencari volume bangun gabungan 

• Mencari volume kubus 
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Vkubus = s3 

Vkubus = (12 cm)3 

Vkubus = 1.728 cm3 

❖ Jadi, volume kubus tersebut adalah 1.728 cm3 

• Mencari volume balok 

Vbalok = p × l × t 

Vbalok = 16 cm × 12 cm × 21 cm 

Vbalok = 4.032 cm3 

❖ Jadi, volume balok tersebut adalah 1.728 cm3 

• Mencari volume bangun gabungan  

Vgabungan =Vkubus + Vbalok 

Vgabungan = 1.728 cm3
+ 4.032 cm3 

Vgabungan = 5.760 cm3 

 

❖ Jadi, volume bangun gabungan tersebut adalah 5.760 cm3 
 

4 

Diketahui : 

Panjang akuarium = 100 cm 

Lebar akuarium    = 80 cm 

Tinggi akuarium   = 60 cm 

Panjang kaca        = 94 cm 

Lebar kaca            = 50 cm 

Ditanya : 

• Jumlah kaca yang dibutuhkan  untuk membuat akuarium = …? 

Penyelesaian : 

• Mencari luas akuarium 

Lakuarium  = 2 ( p × l ) + 2 ( p × t ) + 2 ( l × t ) 

Lakuarium  = 2 (100 cm × 80 cm) + 2 (100 cm × 60 cm) + 2 (80 cm × 60 cm) 

Lakuarium  = 2 (8.000 cm2) + 2 (6.000 cm2) + 2 (4.800 cm2) 

Lakuarium  = 16.000 cm2 + 12.000 cm2 + 9.600 cm2 

Lakuarium  = 37.600 cm2 

• Mencari luas kaca 

Lkaca =  p × l 

Lkaca =  94 cm × 50 cm 

Lkaca =  4.700 cm2  

• Mencari jumlah kaca yang dibutuhkan untuk membuat akuarium 

Jumlah kaca = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑐𝑎
 = 

37.600 

4.700
 = 8 kaca  

 

• Jadi, jumlah kaca yang dibutuhkan Farhan untuk membuat akuarium tersebut 

adalah 8 kaca 

 

Ditanya : 

• Banyak air (dalam satuan liter) yang dibutuhkan untuk mengisi akuarium hingga 

penuh = …? 

Penyelesaian : 

4 
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• Mencari volume akuarium 

V = p × l × t 

V = 100 cm × 80 cm × 60 cm 

V = 480.000 cm3 

• Mencari banyak air (dalam satuan liter) yang dibutuhkan untuk mengisi penuh 

akuarium 

Karena 1 liter = 1000 cm3, sehingga : 

Banyak air = 
480.000 

1.000
 = 480 liter 

 

• Jadi, banyak air (dalam satuan liter) yang dibutuhkan Farhan agar akuarium 

tersebut terisi penuh adalah 480 liter 
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Lampiran 7 : Selesaian LKPD oleh Peserta Didik 
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Lampiran 8 : Jawaban Soal Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 9 : Jawaban Soal Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 10 : Lembar Validasi oleh Validator Pertama 
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Lampiran 11 : Lembar Validasi oleh Validator Kedua 
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Lampiran 12 : Persentase Kategori Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Peserta Didik 

 

Sebelumnya akan disajikan kembali tabel 4.5 sebagaimana pada halaman 65. 

Tabel 4.5 Kategori Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep  

Indikator 

Jumlah Peserta Didik dari Setiap Kategori Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Tinggi Sedang Rendah 
Tidak 

Terdefinisi 

Tidak 

Meningkat 

1 17 2 0 12 0 

2 11 8 12 0 0 

3 2 6 23 0 0 

4 19 1 0 11 0 

5 10 12 5 1 3 

6 15 8 6 1 1 
Sumber : Pengolahan data manual 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, akan dicari persentase dari setiap kategori peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika perindikator dengan rumus: 

Persentase peningkatan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 × 100% 

Ket : Jumlah keseluruhan peserta didik = 31 

1. Menyatakan ulang suatu konsep 

Berikut disajikan persentase kategori peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

menyatakan ulang suatu konsep. 

• Tinggi : Persentase peningkatan = 
17 

31
 × 100% = 54,84% 

• Sedang : Persentase peningkatan = 
2 

31
 × 100% = 6,45% 

• Rendah : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

• TD : Persentase peningkatan = 
12 

31
 × 100% = 38,71% 

• Tidak Meningkat : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 
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2. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Berikut disajikan persentase kategori peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

• Tinggi : Persentase peningkatan = 
11 

31
 × 100% = 35,48% 

• Sedang : Persentase peningkatan = 
8 

31
 × 100% = 25,81% 

• Rendah : Persentase peningkatan = 
12 

31
 × 100% = 38,71% 

• TD : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

• Tidak Meningkat : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

3. Mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

Berikut disajikan persentase kategori peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

• Tinggi : Persentase peningkatan = 
2 

31
 × 100% = 6,45% 

• Sedang : Persentase peningkatan = 
6 

31
 × 100% = 19,36% 

• Rendah : Persentase peningkatan = 
23 

31
 × 100% = 74,19% 

• TD : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

• Tidak Meningkat : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

4. Memberi contoh dan non contoh dari sebuah konsep 

Berikut disajikan persentase kategori peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

memberi contoh dan noncontoh dari sebuah konsep.  

• Tinggi : Persentase peningkatan = 
19 

31
 × 100% = 61,29% 

• Sedang : Persentase peningkatan = 
1 

31
 × 100% = 3,23% 
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• Rendah : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

• TD : Persentase peningkatan = 
11 

31
 × 100% = 35,48% 

• Tidak Meningkat : Persentase peningkatan = 
0 

31
 × 100% = 0% 

5. Memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep 

Berikut disajikan persentase kategori peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan suatu konsep. 

• Tinggi : Persentase peningkatan = 
10 

31
 × 100% = 32,26% 

• Sedang : Persentase peningkatan = 
12 

31
 × 100% = 38,71% 

• Rendah : Persentase peningkatan = 
5 

31
 × 100% = 16,12% 

• TD : Persentase peningkatan = 
1 

31
 × 100% = 3,23% 

• Tidak Meningkat : Persentase peningkatan = 
3 

31
 × 100% = 9,68% 

6. Menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berikut disajikan persentase kategori peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

• Tinggi : Persentase peningkatan = 
15 

31
 × 100% = 48,39% 

• Sedang : Persentase peningkatan = 
8 

31
 × 100% = 25,81% 

• Rendah : Persentase peningkatan = 
6

31
 × 100% = 19,34% 

• TD : Persentase peningkatan = 
1 

31
 × 100% = 3,23% 

• Tidak Meningkat : Persentase peningkatan = 
1

31
 × 100% = 3,23% 
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Lampiran 13: Daftar Tabel Chi-Kuadrat 
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Lampiran 14 : Daftar Tabel F 
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Lampiran 15 : Daftar Tabel T 

 



217 
 

 
 

Lampiran 16 : Daftar Tabel Z 
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Lampiran 17 : Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 18 : Surat Keputusan Pembimbing Skripsi Mahasiswa dari Dekan 
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Lampiran 19 : Surat Izin Penelitian dari FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
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Lampiran 20 : Surat Izin Penelitian dari Kementerian Agama Kota Banda Aceh 

 


